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ABSTRAK

A’yun, Arini Qurota. 2022. Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita

Matematika Materi Statistika dan Peluang Ditinjau dari Kemandirian

Belajar. Skripsi, Program Studi Tadris Matematika, Fakultas Ilmu

Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik

Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Nuril Huda, M.Pd

Analisis kesalahan siswa dalam mengerjakan soal penting dilakukan
sebagai tinjauan/introspeksi bagi guru dalam proses pembelajaran di kelas.
Terlebih dengan berlangsungnya pembelajaran daring menjadikan kemandirian
belajar sebagai salah satu faktor siswa mengalami kesalahan dalam menyelesaikan
soal. Analisis jenis kesalahan terdiri atas kesalahan konseptual, prosedural, dan
teknikal. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan deskripsi terkait: (1)
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika materi statistika dan
peluang ditinjau dari kemandirian belajar siswa kategori tinggi, (2) kesalahan
siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika materi statistika dan peluang
ditinjau dari kemandirian belajar siswa kategori sedang, (3) kesalahan siswa
dalam menyelesaikan soal cerita matematika materi statistika dan peluang ditinjau
dari kemandirian belajar siswa kategori rendah.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kualitiatif.
Subjek penelitian adalah 6 siswa kelas VIIIC di MTsN 2 Blitar dengan 2 siswa
berkemandirian belajar tinggi, 2 siswa berkemandirian belajar sedang, dan 2 siswa
berkemandirian belajar rendah. Pengumpulan data dilakukan dengan pemberian
angket, tes, dan wawancara. Teknik keabsahan data yang digunakan adalah
triangulasi sumber dan teknik. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis menurut
Miles dan Hubberman dan menghasilkan kesimpulan berdasarkan indikator
kesalahan.

Hasil penrelitian menunjukkan bahwa: (1) siswa dengan kemandirian
belajar tinggi mengalami kesalahan prosedural dan kesalahan teknikal, (2) siswa
dengan kemandirian belajar sedang mengalami kesalahan konseptual dan
kesalahan prosedural, (3) siswa dengan kemandirian belajar rendah mengalami
kesalahan konseptual, prosedural, dan teknikal. Beberapa faktor penyebab siswa
melakukan kesalahan antara lain kurangnya pemahaman terkait konsep yang
dipelajari, kurang fokus dalam memahami informasi soal maupun dalam
perhitungan, kurang mampu memanajemen alokasi waktu yang diberikan, tidak
teliti dan ragu-ragu.

Kata kunci : kesalahan, soal cerita, kemandirian belajar.



ABSTRACT

A’yun, Arini Qurota. 2022. Students' Errors in Solving Mathematical Word
Problems in Statistics and Probability Subjects Viewed from Independent
Learning. Undergraduate Thesis, Department of Mathematics Education,
Faculty of Education and Teacher Training, Universitas Isam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisor: Nuril Huda, M.Pd

Analysis of student errors in working on questions is important to do as a
review/introspection for teachers in the learning process in the classroom.
Especially with online learning, making learning independent as one of the factors
that students experience errors in solving problems. The type of error analysis
consists of conceptual, procedural, and technical errors. This study was conducted
to obtain the descriptions related to: (1) students' errors in solving mathematical
word problems on statistics and probability subjects in terms of student’s learning
independence in the high category, (2) students' mistakes in solving solving
mathematical word problems on statistics and probability subjects in terms of
student’s learning independence in the moderate category, (3) students' mistakes
in solving solving mathematical word problems on statistics and probability
subjects in terms of student’s learning independence in the low category.

This research type is descriptive with a qualitative approach. The
research subjects were 6 students of class VIIIC at MTsN 2 Blitar divided to 2
students with high learning independence, 2 students with moderate learning
independence, and 2 students with low learning independence. Data was collected
by giving questionnaires, tests, and interviews. The data validity technique used is
source and technique triangulation. Then the data obtained were analyzed
according to Miles and Hubberman and resulted in conclusions based on error
indicators.

The results showed that: (1) students with high learning independence
experienced procedural errors and technical errors, (2) students with moderate
learning independence were experiencing conceptual and procedural errors, (3)
students with low learning independence experienced conceptual, procedural, and
technical. Some of the factors that cause students to make mistakes such as lack of
understanding related to the concepts being studied, lack of focus in
understanding information about questions and calculations, unable to manage the
time allocation given, not being thorough and indecisive.

Keywords: Errors, Word Problems, Independent Learning.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pelajaran matematika merupakan salah satu aktivitas non-fisik yang
digunakan untuk memahami simbol, hubungan, serta arti yang kemudian dapat
diterapkan pada kehidupan (Shanti, 2019). Belajar matematika memiliki tujuan
bukan hanya untuk pandai menghitung ataupun mendapat nilai baik, namun
tujuan dari belajar matematika sesungguhnya ialah membentuk siswa sebagai
individu yang mampu untuk mengadapi berbagai masalah (Salsabila & Maya,
2021). Adanya pembelajaran matematika juga akan membentuk berbagai
kemampuan individu dalam berpikir logis, analitis, kritis, sistematis, kreatif, dan
memiliki kemampuan kerjasama (Mukti, 2019). Kemampuan-kemampuan
tersebut diperlukan siswa agar memiliki kecakapan dalam memperoleh, mengolah
dan memafaatkan informasi yang didapat untuk menyelesaikan masalah dalam
kehidupan.

Meskipun dengan mempelajari matematika akan memperoleh berbagai
kemampuan yang berguna dalam kehidupan, faktanya tidak sedikit siswa
mengalami kesulitan terkait kemampuan memahami soal matematika yang
mengakibatkan siswa tersebut melakukan kesalahan dalam menjawab soal
matematika. Menurut Monica (2020) penyebab siswa mengalami kesulitan dalam
mempelajari matematika yakni terdapat perbedaan masalah matematika yang telah
diberikan pada jenjang sekolah dengan masalah matematika yang ditemukan

dalam kehidupan nyata. Dengan adanya Kketidaksesuaian tersebut akan



mengakibatkan siswa kesulitan dalam menghubungkan konsep matematika formal
dengan kehidupan nyata. Nasrudin (2017) menyatakan bahwa kenyataan yang
sering ditemui dalam pembelajaran matematika hanya mengandalkan hafalan
rumus-rumus tanpa paham maksud dari konsep. Tidak diimbangioleh latihan juga
berpengaruh dalam faktor kesulitan dalam menyelesaikan soal. Kesulitan siswa
dalam mempelajari matematika dikarenakan matematika itu sendiri memiliki
karakteristik yakni memiliki objek yang bersifat abstrak yang menjadikan siswa
memiliki kesulitan terkait kemampuan mengubah soal cerita ke bentuk model
matematika (Ulfa & Kartini, 2021). Itulah sebabnya mengapa banyak siswa yang
mumpuni dalam mengoperasikan perhitungan matematis namun memiliki
kesulitan dalam menyelesaikan masalah matematika terlebih pada masalah yang
berkontekskan pada kehidupan nyata.

Kesulitan yang muncul akan berdampak pada kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal matematika sehingga kemungkinan besar siswa tersebut akan
melakukan kesalahan dalam menjawab permasalahan yang diberikan guru
(Monica, 2020). Adanya kesalahan yang didapat akan mempengaruhi kemampuan
siswa dalam menyelesaikan soal serta adanya peluang siswa melakukan kesalahan
kembali (Meilanawati & Pujiastuti, 2020). Untuk mengurangi dampak tersebut
tindakan tepat bagi adalah dengan menganalisis lebih lanjut terkait apa saja
bentuk kesalahan siswa serta diklasifikasikan dengan beberapa jenis. Hasil dari
analisis kesalahan tersebut nantinya akan bermanfaat bagi guru sebagai tinjauan
terkait proses pembelajaran seperti memberikan evaluasi terkait rancangan

pelaksanaan pembelajaran. Dengan melakukan analisis kesalahan akan menjadi



petunjuk sejauh mana siswa dapat menguasai materi, menemukan faktor yang
mempengaruhi dan solusi terbaik yang diambil untuk mengatasinya.

Ada banyak jenis dalam menganalisis kesalahan siswa. Salah satunya
adalah analisis yang diungkapkan oleh Kastolan. Dalam analisisnya, kesalahan
siswa dapat terbagi menjadi 3 jenis, di antaranya adalah kesalahan konseptual,
kesalahan prosedural, dan kesalahan teknikal (Khanifah & Nusantara, 2011).
Kesalahan konseptual adalah kesalahan dalam penentuan dan penggunaan
teorema. Kesalahan prosedural adalah kesalahan dalam menyusun langkah
hirarkis dan sistematis serta kesalahan teknikal adalah kesalahan dalam
melakukan perhitungan matematis. Sebagaimana dalam Permendikbud Nomor 54
Tahun 2013 tentang Standar Kompetensi Kelulusan, siswa yang belajar
matematika harus memiliki pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognisi (Damayanti & Firmansyah, 2019). Dengan analisis tersebut mampu
mengungkapkan bagaimana pemahaman konseptual, prosedural, dan teknikal
siswa melalui kesalahan yang dibuatnya. Karena pemahaman konseptual dan
kelancaran prosedural merupakan suatu kecakapan matematis yang saling
berkaitan penggunaannya dalam menyelesaikan masalah matematika (Asmida
dkk., 2016).

Beberapa faktor yang mempengaruhi siswa dalam melakukan kesalahan
ketika mengerjakan soal di antaranya terdapat faktor yang terdapat dari dalam diri
dan dari luar. Faktor dari dalam ketika siswa kesulitan mengerjakan soal
dikarenakan kurang motivasi, kurang minat, bakat siswa, pola pikir dan lainnya.

Sedangkan faktor dari luar seperti kondisi lingkungan belajar, teman, dan keluarga



(Ulfa & Kartini, 2021). Kemandirian belajar merupakan salah satu faktor dari
dalam diri siswa yang mempengaruhi kesulitan siswa dalam mengerjakan soal
yang berujung pada kesalahan penyelesaian masalah.

Raduan (2010) mengungkapkan bahwa faktor yang memengaruhi siswa
melakukan kesalahan di antaranya aktivitas kognitif, metakognitif, sikap, dan
pengetahuan. Salah satu aspek sikap yang memengaruhi timbulnya kesalahan
adalah kemandirian belajar. Adanya kemandirian belajar akan membentuk jiwa
siswa yang akan lebih berusaha mengatasi masalah dan akan membangun konsep
pemahaman yang baik sehingga akan berdampak pada pembelajaran materi yang
lebih membekas. Semakin baik kemampuan pemecahan masalah akan semakin
sedikit kesalahan yang dibuat siswa dan sebaliknya. Dengan demikian
kemandirian belajar memiliki pengaruh siswa dalam melakukan kesalahan dalam
menyelesaikan soal matematika.

Salah satu tipe soal yang sulit diselesaikan oleh sebagian siswa yang
hanya mengerti rumus tanpa paham maksud dari konsep adalah soal cerita
matematika. Penggunaan soal cerita menjadi salah satu cara guru untuk
mengetahui sejauh mana pemahaman indikator materi matematika yang diperoleh
oleh siswa (Wardani & Firmansyah, 2019). Beberapa faktor kesulitan yang
menyebabkan kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita dikarenakan
dalam soal cerita siswa diuji untuk dapat memahami maksud soal, penyusunan
model matematika yang tepat hingga pengkaitan masalah dengan materi yang
dipelajari agar mampu menyelesaikan masalah yang diberikan. Hal ini juga

didukung oleh Shanti (2019) bahwa faktor siswa yang mengalami kesalahan



dalam menyelesaikan soal berbentuk soal cerita bukan hanya terletak kepada
kemampuan berhitung melainkan juga kemampuan bernalar siswa dalam
menerjemahkan kalimat pada soal cerita. Argumentasi lainnya diperkuat dari hasil
observasi siswa MTsN 2 Blitar dalam menyelesaikan soal cerita materi pythagoras.

Dari hasil pekerjaan siswa didapati bahwa siswa mengalami kesalahan di
antaranya kesalahan konseptual yang ditemui ketika siswa melakukan kesalahan
dalam pemilihan rumus karena kurang mampu dalam menyusun konsep/ilustrasi
berdasarkan soal yang diberikan, kesalahan prosedural yakni kesalahan dalam
membuat langkah penyelesaian akibat mengabaikan informasi yang ada dalam
soal cerita, serta kesalahan teknikal yang berkaitan dengan perhitungan matematis.

Pada observasi lebih lanjut, peneliti mewawancarai guru matematika
MTsN 2 Blitar kelas VIII pada tanggal 29 Desember 2021 didapati bahwa siswa
sering melakukan kesalahan menyelesaian soal ketika berhadapan dengan soal
cerita. Dikatakan siswa banyak melakukan kesalahan dikarenakan beberapa faktor,
di antaranya mereka mengalami kesulitan dalam pengambilan kesimpulan
informasi dari soal yang diberikan. Beberapa dari siswa tersebut juga kesulitan
dalam menyusun potongan-potongan informasi yang ditangkap serta penentuan
rumus yang tepat sehingga akan memengaruhi jawaban yang didapat.

Dari hasil wawancara selanjutnya diketahui bahwa hal yang membuat
resah guru adalah terkait kemandirian belajar siswa. Hal ini dikarenakan sistem
pembelajaran yang dapat berganti daring dan luring (Pembelajaran Tatap Muka)
sesuai kondisi terkini membuat siswa tidak memiliki waktu belajar di sekolah

yang cukup sehingga pembelajaran/pemahaman materi bergantung pada



kemandirian belajar siswa itu sendiri. Selain itu, terdapat fenomena siswa kurang
mandiri ketika belajar matematika. Hal ini dilihat ketika siswa lebih suka
menyontek, kurang berusaha dan cenderung lebih suka bertanya terkait jawaban
kepada teman atau guru, dan kebiasaan siswa yang mudah menyerah ketika
adanya pemberian soal yang tidak ada dalam buku ataupun internet. Padahal
kemandirian belajar memiliki urgensi dalam penerapan pembelajaran kurikulum
2013 yang menuntut siswa untuk lebih aktif agar mampu mengikuti kegiatan
pembelajaran.

Dengan ditemukannya kesalahan-kesalahan yang telah dipaparkan dari
hasil pekerjaan, hasil wawancara, serta terkait kemandirian belajar siswa tersebut
peneliti bermaksud untuk mendeskripsikan secara jelas kesalahan yang mucul
pada siswa ketika menyelesaikan soal cerita berdasarkan pada kemandirian belajar.
Dalam penelitian ini kemandirian belajar akan dibagikan dalam 3 kategori, yakni
siswa dengan kemandirian belajar tinggi, sedang, dan rendah. Penelitian dilakukan
menggunakan materi kelas VIII semester 2 vyaitu statistika dan peluang. Pemilihan
kedua materi tersebut selain memberikan data yang lebih kredibel karena baru
selesai dipelajari oleh siswa juga dalam wawancaranya guru memberikan saran
terkait pemilihan materi tersebut. Berdasarkan uraian diatas, akan dilakukannya
penelitian dengan judul “Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita
Matematika Materi Statistika dan Peluang Ditinjau dari Kemandirian

Belajar”



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang, adapun rumusan masalah
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kesalahan siswa MTsN 2 Blitar dalam menyelesaikan soal cerita
matematika materi statistika dan peluang ditinjau dari kemandirian belajar
siswa kategori tinggi?

2. Bagaimana kesalahan siswa MTsN 2 Blitar dalam menyelesaikan soal cerita
matematika materi statistika dan peluang ditinjau dari kemandirian belajar
siswa kategori sedang?

3. Bagaimana kesalahan siswa MTsN 2 Blitar dalam menyelesaikan soal cerita
matematika materi statistika dan peluang ditinjau dari kemandirian belajar
siswa kategori rendah?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, tujuan dari dilakukannya
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan kesalahan siswa MTsN 2 Blitar dalam menyelesaikan
soal cerita matematika materi statistika dan peluang ditinjau dari kemandirian
belajar siswa kategori tinggi.

2. Untuk mendeskripsikan kesalahan siswa MTsN 2 Blitar dalam menyelesaikan
soal cerita matematika materi statistika dan peluang ditinjau dari kemandirian

belajar siswa kategori sedang.



3. Untuk mendeskripsikan kesalahan siswa MTsN 2 Blitar dalam menyelesaikan
soal cerita matematika materi statistika dan peluang ditinjau dari kemandirian
belajar siswa kategori rendah.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan pemaparan tujuan penelitian, manfaat yang dapat diambil
dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Secara teoritis

Dapat  dijadikan  sebagai kontribusi serta  dapat memberikan

informasi/pengetahuan terkait kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita

matematika ditinjau dari kemandirian belajar. Diharapkan penelitian ini dapat
dijadikan sebagai bahan bacaan serta rujukan untuk penelitian-penelitian
selanjutnya.

2. Secara praktis

a. Bagi peneliti

Mendapat pengalaman dan pengetahuan lebih luas tentang kesalahan siswa dalam

menyelesaikan soal cerita matematika ditinjau dari kemandirian belajar.

b. Bagi siswa

Mengedukasi siswa untuk meningkatkan kemandirian belajar agar kesalahan

dalam menyelesaikan soal cerita matematika dapat diminimalisir.

c. Bagi guru

Memberikan informasi terkait jenis kesalahan siswa dan faktornya dalam

menyelesaikan soal cerita matematika berdasarkan kemandirian belajar. Selain itu

dapat sebagai referensi untuk pemberian scaffolding atau perencanaan kegiatan



pembelajaran yang lebih tepat dalam mengatasi kesalahan-kesalahan siwa dalam

menyelesaikan soal cerita.

d. Bagi sekolah

Hasil perelitian diharapkan dapat menjadi bahan masukan guna membangun

kegiatan pembelajaran yang lebih baik.

E. Definisi Operasional

1. Analisis kelasahan merupakan suatu usaha dalam menyelidiki kejadian-
kejadian menyimpang yang kemudian dilakukan identifikasi secara sistematis
untuk menemukan informasi terkait penyebab mengapa peristiwa itu dapat
terjadi dan mengatasinya.

2. Kemandirian belajar adalah suatu usaha siswa dalam mengkonstruktif secara
mandiri dan sadar dalam mempelajari hal baru berdasarkan
kemampuan/inisiatif dengan berbekalkan pada pengetahuan yang dimiliki
dalam mengatasi masalah yang ditemui tanpa adanya bantuan dari orang lain
serta siswa tersebut memiliki kebebasan dalam menentukan kebutuhan belajar
seperti waktu, tempat, irama belajar, sumber, serta evaluasi belajar.

3. Soal cerita matematika adalah sebuah soal yang menyajikan permasalahan
berupa narasi atau uraian kalimat dalam bentuk cerita sehari-hari yang harus
dipecahkan dan penyajian soal tersebut merupakan pengaplikasian dari konsep

matematika.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Analisis Kesalahan

Analisis dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berarti
“penyelidikan terhadap suatu peristiwa (kerangka, perbuatan, dan sebagainya)
untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab musabab, duduk perkaranya,
dan seterusnya”. Sedangkan menurut Monica (2020) analisis adalah kegiatan
individu dalam menemukan kebenaran suatu masalah melalui hasil penyelidikan
secara sistematis. Dari definisi diatas diketahui analisis adalah kegiatan individu
dalam menyelidiki sesuatu untuk mengetahui kebenaran pola terkait suatu
masalah.

Kesalahan adalah sesuatu yang tidak sesuai atau menyimpang dari
prosedur yang telah ditetapkan. Kesalahan dalam matematika bisa jadi
berdasarkan faktual, prosedural, atau konseptual, dan dapat juga terjadi karena
sejumlah alasan lain. Kesalahan adalah penyimpangan yang bersifat sistematis,
konsisten dan menggambarkan kemampuan individu pada tahapan tertentu.

Analisis kesalahan adalah sebuah usaha dalam menyelidiki peristiwa
yang menyimpang untuk mencari informasi lebih mengapa peristiwa tersebut
dapat terjadi (Syahruddin, 2019). Analisis kesalahan adalah suatu kegiatan dalam
mereview hasil pekerjaan siswa yang berfokus pada kelemahan/kesulitan agar
dapat mengidentifikasi pola-pola ketidak-mengertian siswa (Monica, 2020).

Monica (2020) juga mengungkapkan analisis kesalahan matematika adalah suatu

10
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kegiatan menyelidiki sesuatu untuk mendapatkan suatu identifikasi atau
interpretasi secara sistematis terhadap suatu kesalahan yang terjadi dan akan
menjadi kunci dalam memperbaiki pembelajaran serta hasil belajar siswa. Jadi
dapat diketahui analisis kesalahan adalah suatu usaha individu dalam menyelidiki
kejadian-kejadian menyimpang yang kemudian dilakukan identifikasi secara
sistematis untuk menemukan informasi terkait penyebab mengapa peristiwa itu
terjadi dan mengatasinya.

Melakukan analisis kesalahan siswa ketika mengerjakan soal matematika
penting dilakukan oleh guru. Menurut Legutko (2008) urgensi melakukan analisis
kesalahan siswa dalam pembelajaran berguna dalam memahami, menjelaskan, dan
menemukan jenis kesalahan dan apa yang menjadi sebab kesalahan itu terjadi.
Selain itu, dengan diketahuinya kesalahan siswa dapat memberikan gambaran
bagaimana perkembangan pengetahuan dan penguasaan siswa. Hasil analisis
tersebut akan menjadi jawaban bagaimana guru harus bertindak seperti merancang
kegiatan pembelajaran ataupun perbaikan metode yang Ilebih baik untuk
mengatasi masalah agar kesalahan-kesalahan tersebut tidak terulang kembali.

Dilakukannya peninjauan/koreksi terhadap kesalahan siswa juga sesuai

dengan QS Al-Hasyr (59:18) yang berbunyi:

P
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le.«;u Lo.;/,::;-w‘ QL/EAJJ\ \j”\jg;)*! cade b dijj Al \}‘v\ \}«»\; u,g./ﬂ\ \.@__3\._3

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk
hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”.

Ayat tersebut menerangkan tentang perintah Allah untuk selalu

melakukan introspeksi karena setiap individu pasti melakukan kesalahan baik
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disengaja atau tidak. Untuk mengetahui kesalahan yang telah diperbuat dan
memperbaikinya dibutuhkan tindakan awal yakni instrospeksi/musabahah.
Dengan dilakukannya peninjauan terhadap kesalahan, individu akan menyadari
letak kesalahan dan memperbaikinya agar tidak terus hidup dalam kesalahan dan
menjadi individu yang lebih baik.

Peninjauan yang dilakukan guru pada kelas dapat memperoleh berbagai
informasi salah satunya kesalahan ketika menyelesaikan soal matematika.
Menurut Malau faktor penyebab siswa melakukan kesalahan di antaranya:
“kurangnya pemahaman atas materi prasyarat maupun materi pokok yang
dipelajari, kurangnya penguasaan bahasa matematika, keliru menafsirkan atau
menerapkan rumus, salah perhitungan, kurang teliti atau lupa konsep” (Monica,
2020). Nasrudin (2017) juga menjelaskan kemampuan pemahaman konsep,
teorema, sifat, dan proses pembelajaran merupakan beberapa faktor penyebab
siswa melakukan kesalahan ketika menyelesaikan soal matematika.

Berdasarkan uraian tersebut, banyak sekali faktor yang mengakibatkan
siswa melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal, sehingga analisis kesalahan
tepat dilakukan bagi guru untuk menemukan dengan pasti dan jelas penyebab
kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal matematika.

2. Jenis-jenis Kesalahan

Ada banyak variasi kesalahan siswa yang muncul dalam menyelesaikan
soal matematika. Dengan banyaknya jenis kesalahan tersebut, para ahli
mendeskripsikan berbagai macam jenis kesalahan untuk mendapatkan hasil

informasi yang lebih sistematis. Rahmat Basuki (Pujilestari, 2018) membagi jenis
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kesalahan siswa dalam 3 macam, di antaranya kesalahan konsep, kesalahan
operasi, dan kesalahan ceroboh. Menurut Sunandar (Pramita, 2020) kesalahan
yang muncul ketika siswa menyelesaikan soal di antaranya adalah kesalahan
konsep dan kesalahan operasi. Lerner (1988) mengemukakan kesalahan umum
yang banyak dilakukan siswa yaitu kurangnya pengetahuan tentang simbol,
kurangnya pemahaman tentang nilai tempat, penggunaan proses yang keliru,
kesalahan perhitungan dan ketidakterbacaan tulisan. Sedangkan menurut Sriati
(1994) kesalahan siswa terbagi menjadi kesalahan terjemah, kesalahan konsep,
kesalahan strategi, kesalahan sistematik, kesalahan tanda, kesalahan hitung.
Penyebab siswa mengalami kesalahan dalam menyelesaikan soal disebabkan
kurangnya pemahaman atas materi prasyarat ataupun materi pokok yang dipelajari,
kurang penguasaan bahasa matematika, salah menafsirkan atau menerapkan
rumus, salah perhitungan, kurang teliti atau lupa konsep (Widyantari, 2016).
Berdasarkan uraian tersebut, secara umum jenis kesalahan dapat dikategorikan
dalam tiga jenis, yakni kesalahan kosep, prosedur/strategi, dan kesalahan
perhitungan. Kesalahan-kesalahan tersebut dapat terkategorikan menurut pendapat
Kastolan. Kastolan (Khanifah & Nusantara, 2011) membagi jenis kesalahan
dalam tiga yakni kesalahan konseptual, kesalahan prosedural, dan kesalahan
teknikal.
1. Kesalahan konseptual

Kesalahan konseptual adalah kesalahan yang ditemukan siswa dalam
menafsirkan istilah, konsep, dan prinsip (Sahriah dkk., 2012). Dengan

ketidakpahaman konsep yang terlibat dalam masalah menandakan siswa tidak
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mampu mengetahui konsep yang tepat dalam menyelesaikan masalah matematika.
Ketidakmampuan siswa memahami konsep terlebih konsep-konsep dasar akan
menghambat siswa dalam mengkaitkan konsep dasar tersebut dengan konsep lain
yang lebih tinggi dan terhubung sehingga akan menimbulkan pemahaman yang
salah pada suatu konsep.

Kesalahan konseptual dapat terjadi oleh banyak hal. Menurut Firdaus,
E.F., Amalia, S.R., Zumeira (2021) beberapa faktor di antaranya siswa tidak
memahami konsep dan materi, siswa hanya menghafal rumus serta tidak memiliki
keseriusan dalam belajar. Selain siswa, guru juga memiliki faktor kesalahan
konsep dapat terjadi, yaitu guru tidak menguasai pendekatan dan metode
pembelajaran yang tepat dalam penyampaian materi, penguasaan inti materi yang
kurang, serta kurangnya variasi dalam penggunaan media pembelajaran.

Kesalahan konseptual memiliki indikator-indikator di antaranya: (1)
siswa tidak dapat memilih rumus yang benar atau siswa lupa terhadap rumus yang
harus digunakan; (2) siswa benar dalam memilih rumus namun tidak dapat
menerapkan rumus tersebut dengan benar (Khanifah & Nusantara, 2011).
2. Kesalahan prosedural

Kesalahan prosedural adalah kesalahan dalam menyusun langkah-
langkah hirarkis dan sistematis dalam menjawab masalah (Sahriah dkk., 2012).
Kesalahan prosedural terjadi akibat ketidakmampuan siswa dalam melakukan
manipulasi atau algoritma saat menyelesaikan soal matematika. Selain itu, siswa
dengan pemahaman yang lemah terhadap konsep akan berdampak pada

kelancaran prosedural karena dengan pemahaman konseptual menjadi dasar dari
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dari kelancaran prosedural (Nahdi & Jatisunda, 2020). Oleh karenanya, dalam
menyelesaikan soal matematika pemahaman konsep maupun membentuk
langkah/prosedur merupakan hal yang menetukan keberhasilan/kebenaran solusi
suatu permasalahan (Yuliana, 2018). Hal ini dapat dinyatakan ketika suatu
langkah yang tidak tepat akan akan berpengaruh pada solusi yang didapat.

Kesalahan prosedural memiliki indikator di antaranya; (1)
ketidaksesuaian langkah penyelesaian soal yang diperintahkan dengan langkah
penyelesaian yang dilakukan oleh siswa; (2) siswa tidak dapat menyelesaikan soal
sampai pada bentuk paling sederhana sehingga perlu dilakukan langkah-langkah
lanjutan (Khanifah & Nusantara, 2011).
3. Kesalahan teknikal

Kesalahan teknikal merupakan kesalahan yang diakibatkan oleh adanya
kesalahan perhitungan ataupun kesalahan dalm penulisan variabel (Sahriah dkk.,
2012). Menurut Firdaus, E.F., Amalia, S.R., Zumeira (2021) kesalahan teknikal
adalah kesalahan dalam perhitungan dan penulisan simbol dan tanda dalam
penyelesaian soal. Kesalahan teknik dapat terjadi apabila siswa tidak memiliki
ketelitian penulisan (Nasrudin, 2017). Selain itu faktor lain kesalahan teknik dapat
terjadi adalah kurang terampil dalam melakukan perhitungan dan terburu buru
dalam proses perhtungannya.

Kesalahan teknik terdiri atas 2 indikator di antaranya 1) siswa melakukan
kesalahan dalam menghitung nilai dari suatu operasi hitung, 2) siswa melakukan

kesalahan dalam penulisan yaitu ada konstanta atau variabel yang terlewat atau
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kesalahan memindahkan konstanta atau variabel dari satu langah ke langkah
berikutnya (Khanifah & Nusantara, 2011).

Berdasarkan pemaparan ketiga jenis kesalahan tersebut, berikut adalah
indikator kesalahan sesuai dengan kondisi penelitian:

Tabel 2.1 Indikator Kesalahan dalam Menyelesaikan Soal Cerita
Matematika Materi Statistika dan Peluang

Jenis

kesalahan Indikator
Kesalahan Siswa melakukan kesalahan dalam menetapkan rumus
Konseptual peluang atau statistika dalam menjawab soal
Siswa tidak/kurang mampu dalam mengimplementasikan
rumus peluang atau statistika sesuai dengan kondisi
Siswa tidak menulis rumus peluang atau statistika dalam
menjawab soal
Kesalahan Siswa tidak/kurang mampu menuliskan informasi yang
Prosedural sesuai dengan soal yang diberikan
Siswa salah/tidak mampu  menggunakan langkah
penyelesaian dalam menjawab soal
Siswa tidak mampu menyelesaikan soal yang diberikan
sampai pada bentuk yang paling sederhana
Kesalahan Siswa melakukan kesalahan dalam melakukan operasi hitung
teknikal ' - -
Siswa melakukan kesalahan dalam kepenulisan seperti
penulisan konstranta atau variabel yang tidak menurut aturan

3. Kemandirian Belajar

Kemandirian adalah suatu keadaan individu mengambil keputusan dalam
hidupnya dan melakukan hal tersebut tanpa adanya bantuan dari orang lain.
Brawer mengungkapkan kemandirian adalah perasaan otonomi yang berarti
perilaku yang muncul dari dalam individu akibat adanya dorongan dari dalam dan

tidak karena adanya pengaruh orang lain (Suciati, 2016).
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Kemandirian belajar adalah kegiatan belajar yang dilakukan siswa secara
mandiri dan memiliki inisiatif sendiri, seperti secara sadar mampu mengatur
beragam kebutuhan, mampu menjadikan kesulitan sebagai tantangan, secara
mandiri mampu memilih strategi belajar sesuai dengan diri siswa, mampu
memanfaatkan sumber-sumber yang ada sebagai materi belajar yang relevan,
mampu menilai proses, hasil, dan konsep diri (Sulistyani dkk., 2020). Definisi
kemandirian belajar menurut Marfuati (2019) adalah suatu kemauan yang muncul
dari diri siswa terkait kesadaran diri terhadap tujuan belajar, baik dengan adanya
bantuan dari pihak lain ataupun tidak. Berdasarkan definisi tersebut, dapat
disimpulkan kemandirian belajar adalah suatu usaha siswa dalam mengkonstruktif
secara mandiri dan sadar dalam mempelajari hal baru berdasarkan
kemampuan/inisiatif dengan berbekalkan pada pengetahuan yang dimiliki dalam
mengatasi masalah yang ditemui tanpa adanya bantuan dari orang lain serta siswa
tersebut memiliki kebebasan dalam menentukan kebutuhan belajar seperti waktu,
tempat, irama belajar, sumber, serta evaluasi belajar.

Adanya kemandirian belajar tersebut siswa secara tidak langsung akan
meningkatkan rasa tanggung jawab dan berkurangnya ketergantungan terhadap
orang lain dalam mengambil keputusan dalam belajar sehingga berdampak pada
pemahaman materi yang baik dan akan memperoleh prestasi belajar yang baik
pula. Siswa yang memiliki kemandirian dalam belajar tidak berarti bahwa mereka
akan memisahkan diri dengan orang lain, tetapi masih ada kemungkinan siswa
tersebut melakukan dialog bersama teman-temannya yang didasari dengan adanya

kemauan siswa itu sendiri untuk dapat menguasi kompetensi (Prastry, 2021).
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Kemandirian belajar akan membuat siswa mampu mengontrol, mengevaluasi,
menetukan efektifitas dan efisien dalam belajar. Dengan demikian orang tua
berperan sebagai pendidik pertama dan guru sebagai pendidik formal memiliki
peran penting dalam memperhatikan kemandirian belajar siswa agar proses belajar
mengajar berjalan dengan baik sehingga juga akan berdampak pada tercapainya
tujuan pendidikan yakni terampil dalam memecahkan masalah.

Beberapa ciri siswa yang memiliki kemandirian belajar yang baik di
antaranya memiliki insiatif dan tanggung jawab yang lebih dalam proses belajar.
Sedangkan menurut Negoro (Erni Yana, 2020) kemandirian belajar siswa dapat
dilihat dari dimilikinya kebebasan dalam berinisiatif, kepercayaan diri siswa,
sanggup menentukan keputusan, memiliki tanggung jawab, serta dapat
menyesuaikan diri terhadap lingkungan. Berdasarkan ciri-ciri yang disebutkan
diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa beberapa ciri yang dimiliki siswa yang
memiliki kemandirian belajar di antaranya adalah adanya inisiatif tinggi dalam
proses belajar, tanggung jawab dalam pengambilan keputusan, serta mandiri tanpa
bergantung pada orang lain.

Sikap kemandirian belajar tidak hanya terbentuk dari individu sejak lahir,
tetapi ada faktor lain yang mempengaruhi sikap tersebut. Menurut Hasan Basri
kemandirian belajar dapat dipengaruhi oleh dua faktor: 1). Faktor endogen, yaitu
faktor yang bersumber dari inividu itu sendiri seperti keadaan keturunan ataupun
sifat bawaan dari orang tua. (2). Faktor eksogen, yakni faktor yang dipengar uhi
oleh keadaan luar individu seperti faktor lingkungan baik keluarga maupun

masyarakat (Nur, 2018).
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Beberapa indikator dalam kemandirian belajar di antaranya: (1) mampu
menentukan kebutuhan belajar, (2) menetapkan tujuan belajar, (3) memanfaatkan
sumber belajar, (4) menerapkan strategi belajar (5) mengevaluasi proses dan hasil
belajar, (6) adanya inisiatif untuk belajar (Murniawaty, 2013). Berdasarkan

indikator di atas, maka rancangan indikator pada penelitian adalah sebagai

berikut:
Tabel 2.2 Indikator Kemandirian Belajar
Indikator
Kemandirian Keterangan
Belajar

Mampu menentukan
kebutuhan belajar

Siswa memiliki inisiatif dan sadar untuk memenuhi
kebutuhan dalam belajar seperti membuat perecanaan
belajar ataupun membuat strategi yang sesuai dengan
dirinya

Menetapkan tujuan | Siswa dapat mengetahui target atau tujuan akhir dari
belajar pembelajaran  yang dilakukan, selain itu juga

mengetahui apa saja manfaat dari materi yang dipelajari
Memanfaatkan Siswa dapat memanfaatkan dan mencari berbagai

sumber belajar

sumber belajar yang relevan, memiliki sikap fleksibel
dalam menentukan sesuatu sebagai sumber belajar

Menetapkan strategi
belajar

Siswa dapat merancang dan menetapkan strategi dalam
belajar seperti upaya yang perlu dilakukan dalam belajar
atau menetapkan rencana/kegiatan untuk dapat
menyelesaikan masalah

Mengevaluasi proses
dan hasil belajar

Siswa mampu mengevaluasi proses juga hasil belajar
seperti menilai keefektifan rencana dan strategi belajar
yang berhasil dilakukan, mencermati dampak yang
diberikan terkait hasil belajar yang naik maupun turun

Adanya inisiatif

untuk belajar

Siswa bertindak atas dirinya sendiri secara sadar, selalu
memandang sebuah kesulitan adalah tantangan,
memiliki kemampuan untuk merencanakan kegiatan
pembelajaran, berinisiatif menyelesaikan soal latihan
baik tugas sekolah maupun tidak tanpa dipaksa oleh
orang lain
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4. Soal Cerita Matematika

Menurut Sutisna (2010) soal cerita adalah sebuah soal berupa kalimat-
kalimat cerita yang bertujuan untuk mengukur kemampuan siswa seperti melacak
daya pikir/nalar siswa dalam mengorganisasi, menginterpretasi, menghubungkan
pengertian yang dimiliki peserta didik. Sedangkan menurut Ashlock dalam

(Larasati, 2019) soal cerita adalah soal yang disajikan dalam bentuk kalimat yang

dapat mengilustrasikan kejadian dalam kehidupan sehari-hari. Soal cerita

matematika merupakan sebuah soal yang menyajikan permasalahan berupa narasi
atau uraian kalimat dalam bentuk cerita sehari-hari yang harus dipecahkan dan
penyajian soal tersebut merupakan pengaplikasian dari konsep matematika. Soal
cerita matematika digunakan sebagai sarana evaluasi siswa dalam mendapatkan
pembelajaran. Soal cerita dibuat untuk menghubungkan antar materi matematika
dengan kehidupan nyata sehingga dapat memperkenalkan siswa apa manfaat dari
mempelajari matematika.

Menurut Ayarsha (2016) soal certa memiliki karakteristik di antaranya:

a. Bentuk soal cerita adalah berupa uraian dengann memuat konsep-konsep
matematika sehingga siswa ditugaskan untuk merinci konsep-konsep yang ada
dalam soal.

b. Uraian soal merupakan aplikasi konsep matematika yang dilakukan dalam
kehidupan/nyata sehingga siswa seakan-akan menghadapi kenyataan yang
sebenarnya.

c. Siswa dituntut menguasai materi tes dan mampu mengungkapkannya dalam

bahasa tulisan yang baik dan benar.
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Beberapa alasan soal cerita digunakan dalam pendidikan matematika
(Putri, 2019). Di antaranya: 1) dapat melatih keterampilan matematika siswa
melalui konteks kehidupan sehari-hari, 2) memberikan motivasi siswa dengan
cara meyakinkan bahwa matematika adalah ilmu yang bermanfaat dan penting, 3)
dapat menilai capaian siswa, 4) dapat mengembangkan kemampuan kreatif dalam
menyelesaikan masalah, 5) dapat mengembangkan konsep dan keterampilan
matematika baru.

Materi matematika yang diterapkan dalam soal cerita pada penelitian
adalah materi kelas V111 semester 2 yakni statistika dan peluang.
5. Materi Matematika
a. Statistika

Statistik adalah kumpulan data berbentuk angka yang kemudian
ditabulasi dan digolongkan sehingga akan didapat informasi mengenai suatu
masalah. Dalam statistik terdapat 2 jenis bentuk data. Yakni data kuantitatif dan
data kualitatif. Data kuantitatif adalah data yang diperoleh dari hasil pengukuran
yang berbentuk bilangan. Sementara data kualitatif adalah data yang diperoleh
dari pengamatan sifat suatu objek. Data statistik dapat disajikan dalam berbagai
bentuk seperti piktogram, diagram batang, diagram garis, dan diagram lingkaran.
Ada beberapa konsep yang sering muncul pada materi statistika. Yakni ukuran
pemusatan data, di antaranya:
1) Rata-rata hitung

Adapun rumus dari rata-rata adalah:

Xy F Xy + X5+ Xy FX,

X =
n
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Keterangan:

X adalah mean

X, +x, + x5+ x, ... +x, adalah jumlah data
n adalah banyak data

2) Rata-rata gabungan/kelompok

Rumus rata-rata gabungan 2 kelompok adalah sebagai berikut:

_ mxx;+nxkx,
xgabz

m+n

Keterangan:
X,qp adalah rata-rata gabungan

x, adalah rata-rata kelompok 1
x, adalah rata-rata kelompok 2
m adalah jumlah kelompok 1
n adalah jumlah kelompok 2
3) Modus.
Modus ialah angka yang paling sering muncul atau angka yang memiliki
frekuensi paling tinggi
4) Median

Median adalah nilai data yang terletak di bagian tengah data setelah data

selesai diurutkan. Median dapat diperoleh dengan menggunakan rumus sebagai

berikut:
Untuk data ganjil
Me = X1
E(n+1)
Untuk data genap
Xn+ X
e — 3 G
2
Keterangan:

X = data pada urutan ke-
n = jumlah seluruh frekuensi
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Sedangkan ukuran penyebaran data statistik dibagi menjadi tiga yakni:
1) Jangkauan

Jangkauan adalah selisih nilai tertinggi dengan nilai terendah. Jangkauan
data sering disebut dengan rentangan atau range. Jangkauan suatu data dapat
ditentukan menggunakan cara berikut:

] = Xinax = Xomin

Keterangan:
J = jangkauan

Xonax = Nilai tertinggi
X = nilai terendah

2) Quartil
Yakni nilai terurut yang membagi pada 4 bagian sama banyak. Terdapat
tiga nilai quartil yakni: 1) quartil pertama disebut quartil bawah (Q,), 2) quartil

tengah (median) dilambangkan (@, ), 3) quartil atas (Q5). Berikut cara menentukan

nilai quartil :
Q. = 2 (n+1)
Q, = Z(n +1)
Q; = Z(n +1)
Keterangan:

n = banyak data
3) Jangkauan interquartil

Adalah selisih antar quartil atas dan quartil bawah. Jangkauan interquartil
dapat ditemukan dengan pengurangkan quartil atas dengan quartil bawah. Rumus

Jangkauan interquartil sebagai berikut:
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H=0Q;—-0;

Keterangan:
H = jangkauan interquartil
Q; = quartil atas
Q, = quartil bawah
b. Peluang

Peluang adalah bidang matematika yang mempelajari kemungkinan-
kemungkinan muncul sesuatu dengan cara perhitungan atau percobaan (Y uniarti,
2020). Dalam peluang terdapat istilah-istilah yang diperlu diketahui. Di antaranya:
1) percobaan statistika, adalah setiap proses yang menghasilkan suatu kejadian. 2)
ruang sampel, adalah himpunan dari seluruh kejadian-kejadian atau hasil yang
mungkin terjadi darisuatu percobaan. 3) titik sampel, adalah anggota-anggota dari
ruang sampel. Dalam materi peluang, terdapat beberapa cara dalam menentukan
ruang sampel dengan mendata titik sampelnya. Cara tersebut di antaranya dengan
mendaftar/menuliskan seluruh anggota secara berurutan, diagram pohon, dan tabel.
1) Peluang empiris

Peluang empiris adalah perbandingan antara hasil yang terjadi dengan
semua hasil yang mungkin pada sebuah percobaan (Udari dkk., 2021). Peluang
empiris merupakan peluang yang diperoleh dari percobaan secara langsung.
Peluang empiris dapat dirumuskan sebagai berikut:

banyak muncul kejadian

P) =
n(P) banyak percobaan

2) Peluang teoritik
Peluang teoritik adalah perbandingan antara frekuensi kejadian yang

diharapkan terhadap frekuensi kejadian yang mungkin pada percobaan tunggal
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(Udari dkk., 2021). Apabila nilai peluang dinyatakan dengan P, n(A) adalah
banyak kejadian yang diharapkan dan n(S) adalah banyak kejadian yang mungkin,

maka peluang teoritik dapat dirumuskan sebagai berikut:

3) Frekuensi harapan

Ketika ingin mendapatkan hasil yang optimal, maka perlu untuk
melakukan percobaan berkali-kali. Untuk memperbesar hasil kemungkinan suatu
harapan dapat dilakukan dengan memperbanyak jumlah percobaan. Dalam
matematika, frekuensi harapan kejadian ditulis F, (4).

Jika suatu percobaan terdapat A vyaitu suatu kejadian dan peluang
kejadian A adalah p(A4), maka frekuensi harapan kejadian A pada N percobaan
adalah:

F,(4) =p(A) x N
Keterangan :
F, (A) =frekuensi harapan kejadian A
p(A) =peluang kejadian A
N = banyaknya percobaan

Pembahasan materi peluang juga disebutkan dalam QS Ali-Imran ayat

189 yang berbunyi:

Artinya: “Dan milik Allah-lah kerajaan langit dan bumi; dan Allah
Mahakuasa atas segala sesuatu”.

Dalam ayat tersebut berisikan bahwa Allah memiliki kuasa atas seluruh
ciptaan-Nya, baik terkait kehidupan, kematian, rezeki, pembalasan, hingga amal

yang dilakukan manusia (Firdaus, 2018). Berdasarkan uraian tersebut dapat
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diambil nilai yakni setiap individu memiliki peluang untuk dapat masuk surga
ataupun masuk neraka, hal ini dikarenakan pada dasarnya hanya individu yang
beruntung yang mampu masuk surga dan hal tersebut dapat terjadi pada individu
yang mampu mematuhi perintah dan menjauhi larangan Allah SWT.
Konsep peluang juga tertuang dalam surah Yasin ayat 82 yang berbunyi:
585 08 4 Ji 018 Ea s T aa W

Artinya: “Sesungguhnya urusan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu
Dia hanya berkata kepadanya, ‘“Jadilah!” Maka jadilah sesuatu itu”

Dalam ayat tersebut menerangkan bahwa mudah bagi Allah untuk
menciptakan sesuatu. Dengan Allah berfirman: “Jadilah” maka tidak ada sesuatu
yang mampu menghalangi sesuatu tersebut. Hal ini memiliki kaitan dengan
konsep besaran peluang dimana nilai peluang adalah diantara 0 sampai dengan 1.
Dengan nilai peluang 1 adalah suatu kejadian yang pasti terjadi atas kuasa Allah.
Sedangkan nilai peluang 0 adalah kejadian yang tidak mungkin terjadi. Oleh
karena takdir Allah adalah suatu kepastian sedangkan manusia hanya mampu
berusaha memperoleh peluang dari apa yang diinginkan dengan cara berdoa dan

ikhtiar kepada Allah SWT (Firdaus, 2018).

B. Kajian Penelitian yang Relevan

Berikut merupakan pemaparan dari penelitian-penelitian terdahulu yang
relevan dengan penelitian yang akan dilakukan sebagai bahan kajian atau bahan
pengembang penelitian. Beberapa penelitian yang relevan yang didapat dari
berbagai sumber di antaranya:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Sarah Monica pada tahun 2020

dengan judul “Analisis Kesalahan Menurut Tahapan Kastolan dan Pemberian
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Scaffolding dalam Menyelesaikan Soal Matematika Materi Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel di Kelas VIII”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
serta mempresentasekan kesalahan siswa dan faktor penyebab dalam
menyelesaikan soal matematika dengan materi SPLDV serta pemberian
Scaffoldingnya. Penelitian menggunakan 20 siswa kelas VIII SMP YPK Mabar
sebagai subjek penelitian dengan menggunakan jenis penelitian kualitatif.
Perolehan hasil penelitian di antaranya siswa mengalami kesalahan konseptual
sebanyak 15% dari total subjek penellitian, mengalami kesalahan prosedural
sebanyak 50% dari total subjek penelitian serta sebanyak 15% siswa mengalami
kesalahan dalam teknik. Beragam faktor penyebab yang ditemukan dalam
melakukan penelitian. Di antaranya terbagi dalam faktor dari dalam dan dari luar.
Faktor dari dalam/internal adalah beberapa siswa merasa kurang fokus, kurang
pengalaman dalam mengerjakan soal. Sedangkan faktor dari luar/eksternal siswa
mengalami kesalahan dalam menyelesaikan soal di antaranya kurangnya waktu
pengerjaan soal.

Penelitian kedua ditulis oleh Darlingga Prasty tahun 2021 dengan judul
“Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis ditinjau dari Kemandirian Belajar Siswa SMP pada Materi
Bilangan”. Peneilitian tersebut bertujuan untuk melakukan pendeskripsian terkait
apa saja kesalahan yang ditemukan ketika siswa menyelesaikan soal kemampuan
pemecahan matematis dilihat dari segi kemandirian belajar pada materi bilangan.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan desain studi kasus.

Penelitian dilakukan di SMPN 4 Bathin Salopan dengan jumlah siswa kelas VII
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sebanyak 20 siswa. Berdasarkan hasil penelitian, siswa dengan kemandirian
belajar tinggi memiliki rata-rata 41,67% siswa melakukan kesalahan terbanyak
yakni tidak memahami masalah, dan rasionya adalah 58,33%. Sedangkan tingkat
kesalahan siswa dengan kemandirian belajar sedang sebesar 60,00%, kesalahan
umum berupa kesalahan transformasi, keterampilan menangani dan kesalahan
dalam menulis sebesar 76,79%. Dan siswa dengan kemandirian rendah memiliki
mengalami kesalahan rata-rata sebanyak 61,67%, kesalahan umum yang ditemui
berupa kesalahan memahami, melakukan transformasi, keterampilan proses, serta
kesalahan dalam penulisaan yang menyumbang sebesar 66,67%.

Ketiga, penelitian yang ditulis oleh Nadya Wardani dan Dani Firmansyah
pada tahun 2019 dengan judul “Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal
Cerita dengan Menggunakan Kriteria Waston”. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan apa saja kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan
soal cerita materi bilangan bulat. Penelitian dilakukan dengan menggunakan jenis
penelitian kualitatif deskriptif yang dilakukan di SMPN 8 Karawang Barat denagn
mengambil sebanyak 35 siswa kelas VIII-D sebagai sampel. Kemudian subjek
penelitian diseleksi dengan teknik purposive sampling. Hasil penelitian didapati
bahwa kesalahan yang ditemukan ketika penelitian adalah sebanyak 13% siswa
melakukan kesalahan pada menempatan data yang tidak tepat, kesalahan dalam
prosedur yang tidak tepat dengan presentase sebanyak 28%, lalu pada angka 6%
didapati siswa melakukan kesalahan pada data hilang, sebanyak 10% siswa
melakukan kesalahan pada kesimpulan hilang, siswa melakukan kesalahan konflik

level respon sebanyak 7%, kesalahan manipulasi tidak langsung dilakukan siswa



29

sebanyak 5%, kesalahan dalam hirarki keterampilan yang dilakukan siswa

sebanyak 16% dan terakhir yakni kesalahan above other sebanyak 16%.

Berikut adalah tabel persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu

dengan penelitian yang akan dilakukan:

Tabel 2.3 Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu

Nama
Peneliti, Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Judul, Tahun
Penelitian
Sarah Monica | Siswa mengalami | Persamaan Perbedaan dengan
pada tahun | kesalahan  konseptual | penelitian penelitian  yang
2020 dengan | sebanyak 15% dari total | terdahulu akan  dilakukan
judul “Analisis | subjek penellitian, | dengan adalah: 1) subjek
Kesalahan mengalami  kesalahan | penelitian yang | penelitian  yang
Menurut prosedural  sebanyak | akan dilakukan | akan  dilakukan
Tahapan 50% dari total subjek | terletak pada | berdasarkan
Kastolan dan | penelitian serta | analisis kategori
Pemberian sebanyak 15% siswa | kesalahan kemandirian
Scaffolding mengalami  kesalahan | dengan belajar. 2) materi
dalam dalam teknik. Beragam | menggunakan | yang akan
Menyelesaikan | faktor penyebab yang | Kastolan. diberikan adalah
Soal ditemukan dalam soal cerita kelas
Matematika melakukan penelitian. VIl dengan
Materi Sistem | Di antaranya terbagi materi  statistika
Persamaan dalam faktor dari dalam dan peluang
Linear Dua | dan dari luar. Faktor
Variabel  di | dari dalam/internal
Kelas VIII” adalah beberapa siswa
merasa kurang fokus,
kurang pengalaman
dalam mengerjakan
soal. Sedangkan faktor
dari luar/eksternal siswa
mengalami  kesalahan
dalam  menyelesaikan
soal di  antaranya
kurangnya waktu
pengerjaan soal.
Darlingga Siswa dengan | Persamaan Perbedaan dengan
Prasty tahun | kemandirian belajar | penelitian penelitian  yang
2021 dengan | tinggi memiliki rata- | terdahulu akan  dilakukan
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Nama
Peneliti, Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Judul, Tahun
Penelitian
judul “Analisis | rata 41,67%  siswa | dengan adalah: 1)
Kesalahan melakukan  kesalahan | penelitian yang | perbedaan  teori
Siswa dalam | terbanyak yakni tidak | akan dilakukan | analisis yang
Menyelesaikan | memahami  masalah, | terletak  pada | digunakan.
Soal dan rasionya adalah | tujuan  yakni | Penelitian
Kemampuan 58,33%. Sedangkan | sama-sama terdahulu
Pemecahan tingkat kesalahan siswa | mendeskripsika | menggunakan
Masalah dengan kemandirian | n terkait | teori  Newman,
Matematis belajar sedang sebesar | kesalahan sedangkan pada
ditinjau  dari | 60,00%, kesalahan | siswa, selain | penelitian  yang
Kemandirian | umum berupa kesalahan | itu akan  dilakukan
Belajar Siswa | transformasi, pemngambilan | mengambil
SMP pada | keterampilan subjek sama- | pendapat
Materi menangani dan | sama Kastolan sebagai
Bilangan”. kesalahan dalam | berdasarkan indikator  dalam
menulis sebesar | kategori menganalisis
76,79%. Dan siswa | kemandirian kesalahan siswa.
dengan kemandirian | belajar 2) subjek yang
rendah memiliki diambil pada
mengalami  kesalahan penelitian
rata-rata sebanyak terdahulu adalah
61,67%, kesalahan siswa kelas VII
umum yang ditemui sedangkan pada
berupa kesalahan penelitian  yang
memahami, melakukan akan  dilakukan
transformasi, mengambil siswa
keterampilan  proses, kelas V111 sebagai
serta kesalahan dalam subjek penelitian.
penulisaan yang
menyumbang  sebesar
66,67%.
Nadya Kesalahan yang | Persamaan Perbedaan dengan
Wardani dan | ditemukan ketika | penelitian penelitian  yang
Dani penelitian adalah | terdahulu akan  dilakukan
Firmansyah sebanyak 13% siswa | dengan adalah: 1)
pada tahun | melakukan  kesalahan | penelitian yang | perbedaan teori
2019 dengan | pada menempatan data | akan dilakukan | analisis yang
judul yang  tidak  tepat, | terletak  pada | digunakan.
“Kesalahan kesalahan dalam | tujuan  yakni | Penelitian
Siswa dalam | prosedur yang tidak | sama-sama terdahulu
Menyelesaikan | tepat dengan presentase | mendeskripsika | menggunakan
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Nama
Peneliti, Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Judul, Tahun
Penelitian
Soal Cerita | sebanyak 28%, lalu|n terkait | teori waston,
dengan pada angka 6% didapati | kesalahan sedangkan pada
Menggunakan | siswa melakukan | siswa. penelitian  yang
Kriteria kesalahan pada data | Persamaan akan  dilakukan
Waston”. hilang, sebanyak 10% | selanjutnya mengambil
siswa melakukan | terletak  pada | pendapat
kesalahan pada | materi yang | Kastolan sebagai
kesimpulan hilang, | diabil adalah | indikator dalam
siswa melakukan | merupakan menganalisis
kesalahan konflik level | soal cerita kesalahan siswa.

respon sebanyak 7%,

kesalahan  manipulasi
tidak langsung
dilakukan siswa
sebanyak 5%,
kesalahan dalam hirarki
kertermapilan yang
dilakukan siswa
sebanyak 16% dan
terak hir yakni

kesalahan above other
sebanyak 16%.

2) subjek yang
diambil pada
penelitian

terdahulu adalah
siswa kelas VII

sedangkan pada
penelitian  yang
akan  dilakukan

mengambil siswa
kelas VIII sebagai
subjek penelitian.

C. Kerangka Konseptual

Setiap

siswa mempunyai

kesulitan-kesulitan dalam mempelajari

matematika. Kesulitan-kesulitan yang muncul akan berdampak pada kemampuan

siswa dalam menyelesaikan soal matematika sehingga kemungkinan besar siswa

akan mengalami kesalahan dalam menjawab permasalahan yang diberikan guru.

Kesalahan yang dilakukan siswa dapat dikategorikan dalam 3 jenis di antaranya

kesalahan konseptual, kesalahan prosedural dan kesalahan teknikal.

Salah satu faktor yang mempengaruhi siswa dalam melakukan kesalahan

ketika mengerjakan soal berasal dari dalam diri (faktor dari dalam). Kemandirian
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belajar merupakan salah satu faktor dari dalam yang mempengaruhi siswa
melakukan kesalahan. Kemandirian belajar akan membentuk jiwa siswa yang
akan lebih berusaha mengatasi masalah, membangun konsep pemahaman yang
lebih baik dan menciptakan pembelajaran yang lebih membekas. Dengan adanya
kemandirian belajar yang baik akan berdampak kuat pada kemampuan
penyelesaian masalah matematika.

Kemampuan penyelesaian yang sering menjadi masalah bagi siswa salah
satunya adalah kemampuan dalam menyelesaikan soal cerita matematika. Selain
adanya kemampuan berhitung, siswa juga harus memiliki kemampuan dalam
menerjemahkan kalimat pada soal cerita. Soal cerita dapat diterapkan pada
berbagai materi termasuk materi statistika dan peluang. Kedua materi tersebut
memiliki kaitan yang erat dengan kehidupan nyata sehingga penting untuk
mengetahui kesalahan siswa dalam penerapan konsep materi dalam kehidupan
nyata agar siswa mampu memanfaatkan konsep materi pada kehidupan sehari-hari
dengan benar.

Berdasarkan uraian di atas, Penelitian yang akan dilakukan yakni
menganalisis dan mendeskripsikan kesalahan siswa MTsN 2 Blitar dalam
menyelesaikan soal cerita matematika materi statistika dan peluang ditinjau dari

kemandirian belajar dengan kerangka konseptual sebagai berikut:



Kesulitan siswa dalam
menyelesaikan soal matematika
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Kemandirian

v

Belajar

Kesalahan siswa MTsN 2 Blitar
dalam menyelesaikan soal cerita
matematika

Pengkategorian kemandirian
belajar siswa berdasarkan
hasil sebaran angket

I ]

Tinggi Sedang Rendah

A 4

Deskripsi kesalahan siswa MTsN
2 Blitar dalam menyelesaikan soal
cerita matematika materi statistika
dan peluang ditinjau dari
kemandirian belajar

A 4
/ Deskripsi kesalahan\

siswa MTsN 2 Blitar
dalam
menyelesaikan soal
cerita matematika
materi statistika dan
peluang ditinjau dari
kemandirian belajar

\4

/ Deskripsi kesalahan\

siswa MTsN 2 Blitar
dalam
menyelesaikan soal
cerita matematika
materi statistika dan
peluang ditinjau dari
kemandirian belajar

K berkateqgori tinaqi /

Kberkateqori sedang /

\4

/ Deskripsi kesalahan\

siswa MTsN 2 Blitar
dalam menyelesaikan
soal cerita
matematikamateri
statistika dan peluang
ditinjau dari
kemandirian belajar

\ berkateaori rendah /

Keterangan

: Diteliti

]

: Hasil penelitian
: Berpengaruh

: Berhubungan

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual




BAB I1I
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian dilakukan dengan pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk
mendeskripsikan terkait kesalahan siswa MTsN 2 Blitar dalam menyelesaikan
soal cerita matematika dengan materi statistika dan peluang ditinjau dari
kemandirian belajar. Sedangkan jenis penelitian adalah deskriptif yakni peneliti
akan menggambarkan karakteristik objek penelitian dengan sistematis menurut
data yang disajikan.
B. Setting Penelitian

Penelitian akan dilaksanakan di MTsN 2 Blitar pada semester genap
tahun ajaran 2021/2022. MTsN 2 Blitar merupakan salah satu penyelenggara
pendidikan dengan menggunakan Sistem Kredit Semester (SKS) serta
memfasilitasi siswanya sebuah buku ajar yang disebut Unit Kegiatan Mandiri
(UKBM). Dengan sistem pembelajaran tersebut membuat aspek kemandirian
siswa sangat diperlukan untuk dapat menyelesaikan seluruh materi yang wajib
dipelajari siswa. Oleh karena itu, peneliti memilih lokasi penelitian tersebut untuk
menganalisis kesalahan siswa MTsN 2 Blitar dalam menyelesaikan soal cerita
matematika ditinjau dari kemandirian belajar.

Subjek penelitian adalah 6 siswa kelas VIIIC yang terpilih berdasarkan
kategori kemandirian belajar melalui sebaran angket. Pengambilan subjek
penelitian adalah 2 siswa pada kategori kemandirian belajar tinggi, 2 siswa pada

kategori kemandirian belajar sedang, dan 2 siswa pada kategori kemandirian
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belajar rendah. Sehingga keenam siswa yang terpilih akan berikan serangkaian tes
untuk diselesaikan guna memperoleh deskripsi terkait kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita.

C. Subjek Penelitian

Penentuan kelas subjek penelitian menggunakan teknik purposive sampling yaitu
pemilihan kelas berdasarkan pada rekomendasi guru dengan mempertimbangkan
minat siswa dalam partisipasi dan kerjasama ketika penelitian dilaksanakan.
Subjek penelitian adalah 6 siswa kelas VIIIC MTsN 2 Blitar yang dikategorikan
berdasarkan kemandirian belajar. Kemampuan siswa dalam komunikasi juga
menjadi faktor penentu subjek penelitian. Penentuan 6 siswa tersebut dilakukan
dengan pemberian angket kemandirian belajar. Setiap 2 siswa akan mewakili tiap-
tiap kategori kemandirian belajar yaitu 2 siswa mewakili kemandirian belajar
tinggi, 2 siswa mewakili kemandirian belajar sedang, dan 2 siswa mewakili
kemandirian belajar rendah. Siswa yang terpilih pada tiap kategori kemandirian
belajar akan menyelesaikan soal cerita matematika secara mandiri dalam lembar
jawaban untuk selanjutnya dilakukan kegiatan wawancara. Alur pemilihan subjek

penelitian adalah sebagai berikut:
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Pemilinan kelas penelitian

\

Pemberian angket kemandirian belajar

Pengelompokan subjek berdasarkan skor angket

v v
subjek subjek subjek
penelitian penelitian penelitian
dengan dengan dengan
kemandirian kemandirian kemandirian
belajar tinggi belajar sedang belajar rendah

N\

Memilih 2 siswa pada setiap kategori
kemandirian belajar

v

[ Subjek penelitian ]

Keterangan :

|:| - uraian kegiatan

—— > :alur kegiatan
(] :nasilyangdiperoleh

Gambar 3.1 Alur Pemilihan Subjek Penelitian
D. Sumber Data
Perolehan sumber data pada penelitian ini berkaitan dengan kesalahan
siswa MTsN 2 Blitar dalam menyelesaikan soal cerita matematika ditinjau dari
kemandirian belajar. Adapun beberapa sumber data yang dalam penelitian adalah

6 siswa kelas VIII MTsN 2 Blitar yang terdiri dari 2 siswa dengan kemandirian
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belajar tinggi, 2 siswa dengan kemandirian belajar sedang, dan 2 siswa dengan
kemandirian belajar rendah.

Data pada penelitian ini terbagi menjadi dua yakni data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh dari hasil pekerjaan siswa kelas VIIIC MTsN 2
Blitar melalui angket, tes, dan wawancara. Sedangkan data sekunder diperoleh
dari wawancara yang didapat dari guru matematika serta dokumentasi yang
dilakukan peneliti selama dilaksanakannya kegiatan penelitian.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen dalam penelitian ini terdiri atas instrumen utama dan instrumen
pendukung. Kehadiran peneliti merupakan instrumen utama yang memiliki
peranan penting dalam keterlibatan dengan penelitian mulai dari persiapan
penelitian, pengumpulan data, analisis, hingga pada tahap pelaporan hasil
penelitian. Sedangkan instrumen pendukung dalam penelitian yaitu angket
kemandirian belajar, soal cerita matematika, dan pedoman wawancara.

1. Angket kemandirian belajar

Pada penelitian ini akan diberikan angket kepada siswa kelas VIIIC
untuk mengetahui tingkat kemandirian belajarnya. Angket kemandirian belajar
pada penelitian ini merupakan adaptasi dan modifikasi berdasarkan angket Lestari
(2010) serta Prastry (2021) sebagai peneliti sebelumnya. Sebelum diujikan kepada
siswa, angket harus lulus validasi berupa validitas isi dan validitas muka untuk
mengetahui kelayakan butir pertanyaan dalam angket. Angket dalam penelitian ini
adalah angket tertutup sehingga subjek hanya memilih jawaban yang tersedia.

Angket terdiri sebanyak 36 butir pertanyaan dengan 18 butir berupa pernyataan
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positif dan 18 butir lainnya adalah pernyataan negatif. Penelitian menggunakan

skala likert dengan 4 pilihan jawaban yang terdiri dari SS (Sangat Setuju), S

(Setuju), TS (Tidak Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju). Pemilihan skala likert

tersebut dimaksudkan agar subjek tidak memberikan jawaban netral. Pembuatan

angket mengikuti

indikator

rancangan angket pada tabel berikut:

Tabel 3.1 Kisi-kisi dan Butir Pertanyaan Kemandirian Belajar

kemandirian belajar telah ditentukan dengan

Nomor Butir Pemyataan

Aspek yang : Jumlah
NO. diukur Indikator (+) ) butir
Favorable | Unfavorable
1 Menentukan 1.a. Persiapan 1,3 2 3
kebutuhan perlengkapan
dalam belajar
i
pembelajaran T b Merbuat
perencanaan
belajar
2 | Menetapkan 2.a. Menentukan 4,6,7 58 5
tujuan belajar target/tujuan
akhir dari
pembelajaran
2. b. Menentukan
manfaat  dari
pembelajaran
3 | Memanfaatkan | 3.a. Memanfaatkan | 10, 11, 12, 9,13,16 8
sumber belajar dan  mencari 14,15
sumber belajar
yang relevan
3. b. Memiliki sikap
fleksibel dalam
menentukan

sumber belajar
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NO.

Aspek yang
diukur

Indikator

Nomor Butir Permyataan

(+)

Favorable

()

Unfavorable

Jumlah
butir

Menetapkan
strategi belajar

4.

Adanya upaya
yang diberikan
tidak hanya
mendengar dan
menyerap
pembelajaran

4.b.

Memanfaatkan
pengalaman
yang dimiliki
untuk
menyelesaikan
masalah

19

17,18, 20, 21

Mengevaluasi
proses dan
hasil belajar

5. a.

Mengevaluasi
dan menilai
keefektifan
rencana belajar
yang dilakukan

5.b.

Mencermati
dampak yang
diperoleh
berdasarkan
proses yang
telah disusun

22,24, 25

23, 26, 27, 28

Adanya
inisiatif untuk
belajar

6. a.

Secara  sadar
mampu
bertindak atas
keinginan
sendiri

6. b.

Memandang
sebuah
kesulitan
adalah
tantangan

29, 31, 32,
34

30, 33, 35, 36
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NO.

Nomor Butir Permyataan

Aspek yang .
diukur Indikator (+) )
Favorable | Unfavorable
6.c. Belajar tanpa
ada paksaan

Jumlah
butir

Hasil angket yang telah terkumpul selanjutnya dilakukan penskoran.

Berikut adalah pengelompokkan tingkat kemandirian belajar (Purwanto, 2010):

Tabel 3.2 Pedoman Penskoran Kemandirian Belajar

Skor Pilihan Jawaban
Pilihan Jawaban Favorable | Unfavorable
(+) ()
Sangat Setuju (SS) 4 1
Setuju (S) 2
Tidak Setuju (TS) 2 3
Sangat Tidak Setuju (TST) 1 4

Tabel 3.3 Pengelompokan Kategori Kemandirian Belajar

Kriteria Kemandirian Belajar Keterangan
x= (x+5s) Tinggi
x—s)<x<(x+5s) Sedang
x<(x—5s) Rendah

Keterangan:

7 = (% X (nilai,,,, + nilaimin)>
s = (% X (nilai,,,, — nilaimm)>
X = skor siswa

2. Tes

Tes dalam penelitian ini adalah tes tulis yang pelaksanaannya menggunakan

media kertas dan bolpoin/pensil sebagai media utama. Tes penelitian tersebut
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merupakan tes non-objektif yang bertujuan unutk memperoleh data tentang
kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika
materi statstika dan peluang berdasarkan jawaban yang diberikan siswa. Soal tes
yang diberikan kepada subjek penelitian adalah 3 butir soal yang telah melalui
tahap validasi kepada validator ahli materi terkait kesesuaian soal yang dipilih
hingga hasil dari revisi soal tersebut layak untuk diujikan.

3. Pedoman wawancara

Pedoman wawancara dalam penelitian ini adalah pedoman yang mengandung
pertanyaan-pertanyan untuk memperoleh informasi kesalahan sesuai hasil lembar
jawaban siswa. Dalam penyusunannya, pedoman wawancara memuat contoh-
contoh bentuk pertanyaan berdasarkan pada indikator kesalahan dan digunakan
sesuai kondisi pada lapangan. Pedoman wawancara dapat dikatakan layak
digunakan setelah melalui tahap validasi oleh validator ahli.

F. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan teknik-teknik dalam pengumpulan data sebagai
berikut:

a. Angket kemandirian belajar

Pengumpulan data penelitian diawali dengan pemberian angket kemandirian
belajar kepada kelas yang direkomendasikan guru. Hasil angket akan dianalisis
untuk menentukan subjek penelitian yang sesuai dengan kriteria pada tiap kategori
kemandirian belajar. Subjek penelitian yang telah terpilin akan diberikan sejumlah

soal cerita matematika materi statsitika dan peluang.
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b. Pemberian tes

Pemberian tes dilakukan setelah peneliti memilih 2 siswa kelas VIIIC MTsN 2
Blitar pada masing-masing kategori kemandirian belajar. 6 siswa tersebut akan
diberikan masing-masing 3 butir soal dengan materi terkait statistika dan peluang
untuk memperoleh data terkait kesalahan yang dilakukan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita matematika.

c. Wawancara

Perelitian ini menggunakan wawancara semi-terstruktur. Peneliti
memberikan pertanyaan kepada subjek secara fleksibel namun tetap berada pada
ruang lingkup terkait fokus penelitian. Wawancara semi terstruktur dilak ukan
untuk mengetahui jalan pikir siswa dalam menyelesaikan soal dan mengetahui
ide/pendapat mereka dalam memutuskan langkah penyelesaian.

Dalam wawancara fokus pertanyaan adalah seputar pada topik penelitian
seperti kemampuan dalam menganalisis informasi soal, mengambilan rumus,
langkah penyelesaian, hingga perhitungan sistematis. Pertanyaan juga terkait
pendapat siswa dalam melakukan kesalahan pada penyelesaian soal yang nantinya
juga akan menjadi data dalam penelitian terakit faktor penyebab siswa melakukan
kesalahan.

G. Analisis Data

Analisis data adalah kegiatan menyajikan data yang sudah ditemukan
melalui berbagai proses pengumpulan yang bersifat sistematis seperti transkrip
wawancara ataupun data lain. Pada penelitian ini menggunakan teknik analisis

data yang dikenalkan oleh Miles dan Hubberman (llyas, 2016), yaitu:
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1. Pengumpulan data

Penelitian ini menggunakan berbagai teknik dalam pengumpulan data.
Pengumpulan data menjadi langkah awal dalam menganalisis data. Data yang
dikumpulkan berasal dari angket, tes, wawancara yang nantinya akan
menghasilkan data mentah di antaranya hasil angket, lembar jawaban, serta
rekaman wawancara dengan subjek penelitian. Data-data tersebut selanjutnya
akan diproses lebih jauh pada bagian reduksi data.
2. Reduksi data

Reduksi data merupakan suatu proses kegiatan memilah, menyusun, serta
menyeleksi data hingga mendapatkan bentuk analisis yang nantinya dapat
memperoleh suatu kesimpulan akhir. Penelitian ini menggunakan reduksi data
berdasarkan hasil angket, tes soal matematika, serta wawancara terkait kesalahan
siswa MTsN 2 Blitar dalam menyelesaikan soal cerita ditinjau dari kemandirian
belajar.
3. Penyajian data

Penyajian data dilakukan setelah reduksi data. Penyajian data terjadi
ketika hasil penyederhanaan data disajikan dalam teks naratif, matriks, atau grafik.
Penyajian data yang dilakukan dalam penelitian ini berupa hasil/jawaban siswa
dalam menyelesaikan soal dan penyajian transkrip wawancara. Kegiatan
penyajian data ini dilakukan untuk menemukan pola bermakna sehingga dapat

ditarik kesimpulan tentang kesalahan siswa MTsN 2 Blitar.
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4. Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan dilakukan ketika data yang diperoleh telah di
analisis dengan cermat dan teliti. Data hasil penarikan kesimpulan akan dijadikan
sebagai jawaban atas rumusan masalah penelitian yang telah disebutkan di atas.
H. Keabsahan Data

Penelitian akan menggunakan triangulasi untuk mendapatkan keabsahan
data. Triangulasi adalah suatu teknik yang berguna untuk memeriksa suatu data
yang diperoleh dengan sesuatu yang lain. Triangulasi yang digunakan pada
penelitian ini di antaranya triangulasi teknik dalam pengumpulan data dan
triangulasi sumber. Triangulasi teknik adalah pengumpulan berbagai data melalui
berbagai cara berbeda dari sumber yang sama (Miawaty, 2021). Pada triangulasi
teknik, peneliti akan menggunakan paduan dari beragai teknik pengumpulan data
di antaranya melalui angket, tes, serta wawancara untuk mendapatkan data yang
lebih akurat dan wvalid. Sementara triangulasi sumber dilakukan untuk
mendapatkan data yang lebih luas dengan menggunakan subjek penelitian yang
beragam. Triangulasi sumber ini menggunakan sebanyak 2 siswa sebagai subjek
penelitian pada tiap kategori untuk mendapatkan perspektif yang lebih luas dan
bervariasi. Dengan menerapkan triangulasi diatas, diharapkan peneliti dapat
memperoleh informasi data yang lebih valid dan meyakinkan.
I. Tahapan Penelitian

Tahap yang dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
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. Tahap persiapan

Melakukan wawancara kepada guru untuk menentukan masalah/problematika
yang sering dilakukan siswa

Melakukan wawancara dan percobaan dengan pemberian soal untuk
memperkuat mengambilan masalah

Menyusun, memvalidasi, merivisi instrumen penelitian berupa angket
kemandirian belajar, soal cerita matematika, dan pedoman wawancara
Memberikan angket kemandirian belajar kepada subjek yang telah ditentukan
Pemilinan subjek berdasarkan hasil angket kemandirian belajar

. Tahap penelitian

Pemberian soal cerita matematika pada subjek yang terpilih

Mengadakan wawancara dengan subjek penelitian

Analisis data, meliputi analisis lembar jawaban subjek serta analisis hasil
wawancara

Menyimpulkan hasil penelitian

. Tahap pasca penelitian

Memilih, menganalisis, dan mengolah data yang diperoleh dari hasil
pemberian soal dan wawancara

Mendeskripsikan hasil temuan yang diperoleh selama penelitian

Menarik kesimpulan berupa hasil penelitian yang dilakukan.



BAB IV
ANALISIS DATA DAN HASIL PENELITIAN
A. Analisis Data

Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan tatap muka dengan
kelas VIIIC yang terdiri atas 29 siswa sebagai subjek penelitian, dimulai dari
tanggal 21 Mei 2022 hingga 14 Juni 2022. Pada bab ini akan dipaparkan dan
dianalisa data dari kesalahan siswa MTsN 2 Blitar dalam menyelesaikan soal
cerita matematika ditinjau dari kemandirian belajar. Data penelitian yang akan
dipaparkan merupakan data yang diperoleh dari lembar jawaban dan hasil
wawancara dengan subjek penelitian.

Penelitian awal dilakukan dengan memberikan angket kemandirian
belajar dengan berisikan sebanyak 36 pernyataan. Data angket kemandirian
belajar akan terbagi dalam 3 kategori yakni tinggi, sedang, dan rendah dengan
pengambilan sebanyak 2 (dua) subjek penelitian yang mewakili pada masing-
masing kategori. Subjek yang terpilih berdasarkan pada kategori kemandirian
belajar akan diberikan sebanyak 3 soal cerita matematika pada materi statistika
dan peluang untuk mengetahui kesalahan yang ditemukan. Subjek penelitian yang
terpilih tersebut akan dianalisa baik dari lembar jawaban maupun hasil wawancara
terkait bagaimana kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita matematika pada
materi statistika dan peluang. Analisis siswa dalam melakukan kesalahan
menyelesaikan soal tersebut diuraikan meliputi konseptual, prosedural dan

teknikal.
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1. Deskripsi Data Angket

Untuk memperoleh data kemandirian belajar siswa MTsN 2 Blitar kelas
VIIIC, diberikan angket sebanyak 36 butir pernyataan dengan masing-masing
sebanyak 18 butir pernyataan negatif dan 18 butir pernyataan positif. Validasi
angket kemandirian belajar menggunakan validasi isi terkait kesesuaian butir
pernyataan dengan indikator kemandirian belajar. Validasi isi dilakukan dengan
menggunakan daftar check list oleh dua validator ahli. Berdasarkan uji validitas isi
menunjukkan bahwa instrumen penelitian berupa angket kemandirian belajar telah
terpenuhi.

Berdasarkan data angket yang telah terkumpul menunjukkan nilai yang
bervariasi. Adapun deskripsi data kemandirian belajar matematika kelas VIIIC
dapat dilihat pada Tabel 4.1 dan Table 4.2 sebagai berikut:

Tabel 4.1 Hasil Angket Kemandirian Belajar Kelas VIIIC MTsN 2 Blitar

No | Nama | Skor Angket | KKategori
1 ADS 89 sedang
2 AAN 113 tinggi
3 AS 89 sedang
4 AMM 128 tinggi
5 BAZ 97 sedang
6 BAT 98 sedang
7 DAA 97 sedang
8 DKS 111 tinggi
9 DWS 92 sedang
10 FMI 99 sedang
11 FFU 103 sedang
12 HAN 111 sedang
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No | Nama | Skor Angket | Kategori
13 K 112 tinggi
14 KAS 96 sedang
15 | KAF 88 sedang
16 | KRP 93 sedang
17 | KFY 86 rendah
18 KL 85 rendah
19 | MBN 99 sedang
20 | MFA 107 sedang
21 | MHF 115 tinggi
22 | MNA 108 tinggi
23 NSN 103 tinggi
24 RAS 113 tinggi
o5 | RDA 111 tinggi
26 | RMN 101 sedang
27 | RAW 88 sedang
28 | RSA 97 sedang
29 | 4MZ 67 rendah

Tabel 4.2 Rekap Hasil Data Kemandirian Belajar Kelas VIIIC MTsN 2

Blitar
Skor
Kemandirian Frekuensi | HKeterangan
Belajar
x =108 9 Tinggi
87 <x <108 17 Sedang
x < 87 3 Rendah

Berdasarkan tabel di atas, sebanyak 29 siswa kelas VIIIC diperoleh

frekuensi dari kategori kemandirian belajar tinggi sebanyak 9 siswa, frekuensi

untuk kemandirian belajar sedang sebanyak 17 siswa dan frekuensi untuk
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kemandirian belajar rendah sebanyak 3 siswa. Berdasarkan hasil angket, masing-
masing kategori kemandirian belajar diwakili 2 siswa untuk selanjutnya dianalisis
kesalahan dalam menyelesaiakan soal cerita matematika materi statistika dan
peluang. STO1 dan STO2 adalah siswa terpilin yang mewakili kemandirian belajar
kategori tinggi. SSO1 dan SS02 adalah siswa terpilih yang mewakili kemandirian
belajar kategori sedang. Serta SR01 dan SR02 adalah siswa terpilih yang
mewakili kemandirian belajar kategori rendah. Adapun data subjek penelitian
disajikan pada Tabel 4.3. sebagai berikut:

Tabel 4.3 Subjek Penelitian

No KS de SUDIEK | sior Ke!< rr?;i?j?rriia n
enelitian

1 STO1 115 Tinggi

2 STO02 111 Tinggi

3 sso01 92 Sedang

4 $S02 103 Sedang

5 SRO1 67 Rendah

6 SR02 86 Rendah

2. Deskripsi Hasil Penyelesaian Soal Cerita Matematika

Tes digunakan untuk menganalisis kesalahan yang dilakukan siswa
MTsN 2 Blitar yang terdiri dari konseptual, prosedural, dan teknikal dalam
menyelesaikan soal cerita matematika. Tes berisikan 3 soal yang telah disetujui
oleh validator ahli dan validator praktisi. Siswa yang terpilih diberikan waktu
selama 90 menit untuk mengerjakan tes. Hasil tes yang didapat selanjutnya
diperiksa dan diberi kode yaitu:

a) Kesalahan konseptual (Kode 1)
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b) Kesalahan prosedural (Kode 2)
c) Kesalahan teknikal (Kode 3)
d) Keadaan ketika siswa benar dalam mengerjakan soal (Kode 4)
e) Keadaan ketika siswa tidak menjawab soal (Kode 5)
Hasil kesalahan siswa kelas VIIIC dalam menyelesaikan soal cerita
matematika terdeskripsikan dalam Tabel 4.4 sebagai berikut:

Tabel 4.4 Kesalahan Siswa Menyelesaikan Soal Cerita Matematika

Subjek Soal 1 KesaIaSh:arL} 2] Soal3 | Skor
Penelitian Materi Statistika | Materi Peluang
STO1 4 2 4 >
ST02 4 A 3 >
SS01 4 1&2 4 &
S502 1 4 > ®
SRO1 1&3 2&3 5 >4
SR02 4 1&2 | 1&2 40

Pemaparan data pada Tabel 4.4 berisikan kesalahan-kesalahan yang
dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika. Deskripsi
kesalahan berdasarkan data pada Tabel 4.4 akan dijelaskan pada pemaparan poin
di bawah ini:

1) Pemaparan dan Analisis Data Siswa Berkemandirian Belajar Tinggi
a. Pemaparan dan Analisis Data STO1

Berdasarkan lembar jawaban, STO1 mampu menjawab benar pada soal

nomor 1 materi statistika. STO1 mampu memahami materi statistika baik dari

pemahaman konseptual, prosedural, dan teknikal yang diperlukan untuk
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menemukan jawaban. Hal ini menandakan STO1 tidak mengalami masalah dalam

menyelesaikan soal cerita materi statistika terkait nilai rata-rata gabungan.

Dalam penyelesaian selanjutnya, STO1 mampu memahami materi
peluang terkait frekuensi harapan pada soal nomor 3 namun mengalami kesalahan
pada peluang empiris di nomor 2. Kesalahan yang dilakukan STO01 dalam
menyelesaikan soal nomor 2 merupakan kesalahan prosedural yaitu siswa tidak
menyelesaikan soal yang diberikan hingga pada jawaban yang ditanyakan pada
soal. Berikut adalah soal dan hasil penyelesaian STO1 dalam mengerjakan soal
cerita terkait peluang empiris:

Soal 2: Di dalam kantong terdapat 5 bola masing-masing berwarna merah, kuning,
biru, ungu, dan hijau. Susi mengambil bola beberapa kali secara acak dan
adanya pengembalian. Ketika pengambilan bola diperoleh peluang empiris
terambil bola merah 20%, bola kuning 16%, bola biru 28%, bola ungu
12%, dan sisanya adalah bola hijau. Ketika pengambilan bola, Susi

mendapatkan bola berwarna hijau sebanyak 6 kali pengambilan.
Banyaknya bola selain warna hijau dan merah yang terambil adalah...
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Gambar 4.1 Lembar Jawaban ST01 Nomor 2
Dalam lembar jawaban STOl1 di atas, didapati siswa tersebut belum
menyelesaikan soal yang diberikan dan hanya mampu melaksanakan sebagian
langkah yang dibutuhkan dalam menjawab soal. STO1 hanya mampu menjalankan

2 langkah awal dalam menjawab yakni langkah menentukan frekuensi empiris
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terambilnya warna hijau dan menentukan banyak percobaan yang dilakukan
berdasarkan peluang empiris bola berwarna hijau. Adapun hasil wawancara yang

dilakukan dengan siswa STO1 adalah sebagai berikut:

P . “Apakah jawabanmu sudah menjawab soal?”
STO1 : “Belum bu”
P . “Kira-kira langkah apa yang kamu perlukan dalam

menyelesaikan soal tersebut?”
STO1 : “Menentukan banyak bola terambil berwarna selain hijau dan

merah”
P : “Bagaimana cara kamu mencari banyak bola tersebut?”
STO1 : “Dengan rumus peluang empiris”
P : “Mengapa kamu tidak mengerjakannya?”

STO1 : “Waktunya habis”

Pada hasil wawancara STO1 memahami konsep materi apa yang
dibutuhkan dalam menyelesaikan soal. STO1 memulai penyelesaian dari
menentukan peluang empiris terambilnya bola warna hijau dan terhenti ketika
telah menemukan hasil dari banyak percobaan pengambilan bola. Dalam
penyelesaian soal tersebut, langkah prosedural yang dibutuhkan setelah
menentukan percobaan pengambilan bola adalah menentukan banyak
pengambilan beragam bola berwarna berdasarkan percobaan yang ditemukan di
langkah awal. Namun STO1 tidak melanjutkan langkah tersebut. Alasan STO1
tidak melanjutkan jawaban karena terlalu banyak waktu yang digunakan untuk
menjawab soal nomor 1 dan 3 sehingga soal nomor 2 tidak berhasil diselesaikan.

Dalam pengerjaan soal peluang nomor 2 tersebut, STO1 mengetahui
konsep pengerjaan serta langkah yang seharusnya diambil. Meskipun STO1 tidak
mengalami kesalahan dalam prosedural berdasarkan hasil wawancara, namun
berdasarkan lembar jawaban STO1 mengalami kesalahan prosedural dikarenakan

kurangnya kemampuan siswa dalam manajemen waktu pengerjaan.



53

Berdasarkan lembar jawaban STO1 pada jawaban soal nomor 1 hingga 3
didapati STO1 mampu memahami dan menyelesaikan materi statistika terkait nilai
rata-rata gabungan serta melakukan kesalahan prosedural dalam penyelesaian
materi peluang. Kesalahan prosedural ditemukan saat STO1 tidak menyelesaikan
soal yang diberikan hingga pada jawaban yang ditanyakan pada soal. Faktor yang
ditemukan disebabkan oleh pengerjaan siswa yang tidak memperhatikan alokasi
waktu yang diberikan.

b. Pemaparan dan Analisis Data ST02

Dalam lembar jawaban ST02 mampu menjawab benar pada soal nomor 1
materi statistika. STO2 tidak mengalami kesalahan dalam menjawab baik dalam
segi konseptual, prosedural, dan teknikal. Dapat dikatakan ST02 mampu
memahami materi statistika dengan baik.

Sedangkan ST02 mampu menjawab benar satu soal materi peluang yakni
pada nomor 2. STO2 mengalami kesalahan dalam menyelesaikan soal nomor 3
terkait frekuensi harapan. Kesalahan yang ditemukan dalam jawaban STO2 adalah
kesalahan teknikal yakni siswa tidak mampu menghitung secara tepat jumlah dari
seluruh kejadian yang diharapkan muncul pada pelemparan dadu. Berikut adalah
soal dan lembar jawaban STO2 pada soal nomor 3:

Soal 3: Andi memiliki 2 dadu kemudian ia melambungkan kedua dadu tersebut
secara bersamaan. Tentukan banyak kejadian munculnya hasil

penjumlahan dua dadu adalah biangan prima jika pelambungan dilakukan
sebanyak 72 kali!
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Gambar 4.2 Lembar Jawaban ST02 Nomor 3
Pada lembar jawaban STO2 di atas, terdapat kesalahan dalam menetapkan
n(A) pelemparan dua dadu. Berikut hasil wawancara yang dilakukan dengan ST02

dalam mengerjakan soal nomor 3:

P : “Apakah menurutmu jawaban ini sudah benar?”

ST02 : “Iya”

P : “Sebelumnya sudah kamu periksa kembali”

STO02 : “sudah”

P . “Apa kamu yakin? Coba perhatikan pada bagian ini, bisakah

kamu ceritakan cara kamu menemukan n(A) ini?”

ST02 : “Saya menemukan dengan menjumlah angka-angka pada dadu
seperti 1+1=2, 2+3=5, 2+5=7, 3+4=7, 3+8=11, 4+1=5, 4+3=7,
4+7=11, 5+2=7. Jadi saya menemukan9”

Berdasarkan lembar jawaban dan hasil wawancara didapati kesalahan
teknikal yang dilakukan oleh STO2 diakibatkan oleh kurangnya ketelitian siswa
dalam mengerjakan yakni ST02 kurang mampu menetapkan n(A) yang
dibutuhkan. N(A) yang dimaksud adalah banyaknya kejadian pelemparan dua
dadu yang menghasilkan jumlah bilangan prima sedangkan siswa ST02

menetapkan n(A) dengan cara mendaftar sehingga kemungkinan untuk ditemukan

banyak dadu adalah bilangan prima tidak dihitung lebih banyak terjadi.
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Berdasarkan hasil seluruh jawaban soal, ST02 dikatakan mampu
memahami konsep baik pada materi statistika ataupun peluang. Kesalahan yang
didapat dalam penyelesaian soal cerita matematika adalah berupa kesalahan
teknikal yang dikarenakan akibat ketidak telitian siswa dalam menjawab soal.

2) Pemaparan dan Analisis Data Siswa Berkemandirian Belajar Sedang

a. Pemaparan dan Analisis Data SSO1

SS01 tidak mengalami kesalahan dalam menyelesaikan soal statistika.
Dengan tepat SS01 menemukan jawaban yang menjadi pertanyaan soal terkait
nilai rata-rata gabungan kelas. Hal ini menunjukkan SS01 memahami materi
statistika dengan baik.

Kesalahan ditemukan siswa ketika mengerjakan soal peluang terkait
peluang empris pada nomor 2. Kesalahan ditemukan yakni kesalahan konseptual
dalam menetapkan rumus yang sesuai dengan kondisi dalam menjawab soal serta
kesalahan prosedural vyaitu siswa tidak mampu menyusun langkah yang
dibutuhkan untuk menjawab soal. Adapun kesalahan konseptual yang dilakukan
SS01 adalah sebagai berikut:

Soal 2: Di dalam kantong terdapat 5 bola masing-masing berwarna merah, kuning,
biru, ungu, dan hijau. Susi mengambil bola beberapa kali secara acak dan
adanya pengembalian. Ketika pengambilan bola diperoleh peluang empiris
terambil bola merah 20%, bola kuning 16%, bola biru 28%, bola ungu
12%, dan sisanya adalah bola hijau. Ketika pengambilan bola, Susi

mendapatkan bola berwarna hijau sebanyak 6 kali pengambilan.
Banyaknya bola selain warna hijau dan merah yang terambil adalah...
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Gambar 4.3 Lembar Jawaban SS01 Nomor 2
Pada lembar jawaban SS01 berhenti pada menentukan peluang empiris
terambilnya bola warna hijau dan tidak melanjutkan pengerjaan. Berikut adalah
hasil wawancara dengan SS01:

P . “Apakah jawabanmu sudah menjawab soal?”

SSO01 : “Belum bu”

P :“Bisa jelaskan apa yang seharusnya kamu lakukan setelah
menemukan hasil ini?”

SS01 : “Saya tidak tahu apa yang harus dilakukan setelah menemukan
peluang empiris hijau”

P : “Apakah kamu paham informasi dalam soal?”

SS01 : “Paham, namun saya tidak tahu rumus apa yang seharusnya
dipakai untuk melanjutkannya”

P : “Apa itu definisi peluang empiris?”’

SS01 : “Hasil yang muncul dibanding dengan seluruh percobaan”

P : “Peluang empiris itu dapat kamu kaitkan dengan soal ini”

SSO01 : “Benarkah bu?”

Berdasarkan lembar jawaban dan hasil wawancara, SSO1 tidak mampu
menentukan rumus/konsep peluang apa yang seharusnya dipilih untuk menjawab
soal. Dalam analisis peneliti, SS01 memiliki ketidak mampuan melihat
keterkaitan rumus peluang dengan penerapannya pada soal cerita. SS01 mampu
dengan benar menyebutkan definisi dari peluang empiris namun tidak mampu
menerapkan konsep tersebut. Akibat dari kesalahan konseptual yang dilakukan

oleh SSO01 juga berimbas pada ketidakmampuan dalam memilih langkah yang
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harus dilakukan dalam menjawab soal. Dalam hal ini SSO1 belum mampu

memahami konsep peluang empiris dalam menyelesaikan masalah soal cerita

matematika sehingga menyebabkannya mengalami kesalahan konseptual dan
prosedural sekaligus dalam menyeleaikan soal materi peluang.

Kesimpulan yang didapat dalam lembar jawaban serta hasil wawancara
didapati SSO1 sebagai siswa dengan kemandirian belajar sedang mampu dengan
baik memahami materi statistika sedangkan pada materi peluang memiliki
kesalahan konseptual dan prosedural dalam pengerjaan soal cerita matematika.
Alasan yang ditemukan berdasarkan hasil wawancara adalah lupa konsep materi
peluang jika dikaitkan dengan soal cerita.

b. Pemaparan dan Analisis Data SS02

Hasil lembar jawaban diperoleh SS02 mengalami kesalahan baik pada
materi statistika maupun materi peluang. Dalam materi statistika siswa melakukan
kesalahan konseptual yakni SS02 kurang mampu menentukan jumlah antara siswa
laki- laki dan siswa perempuan yang dibutuhkan dalam menjawab soal. Kesalahan
konseptual ini dapat mempengaruhi hasil akhir yang ditemukan siswa sehingga
jawaban yang ditemukan tidak sesuai dengan jawaban benar sesuai soal. Berikut
adalah soal dan lembar jawaban SS02 dalam menyelesaikan soal nomor 1:

Soal 1: Diketahui jumlah seluruh siswa kelas VIIIC adalah 34 siswa. Jumlah
siswa perempuan adalah 6 siswa lebih banyak dari pada jumlah siswa laki-
laki. Ketika diadakan ulangan harian matematika, diperoleh nilai rata-rata
seluruh siswa laki-laki adalah 83 sedangkan nilai rata-rata seluruh siswa

perempuan adalah 66. Berapa nilai rata-rata ulangan harian seluruh siswa
di kelas VIIIC?
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Gambar 4.4 Lembar Jawaban SS02 Nomor 1

Kesalahan konseptual pada siswa SS02 ditemukan pada bagian
penentuan jumlah siswa laki-laki dan siswa perempuan pada soal. Siswa SS02
kurang mampu mengimplementasikan rumus/model matematika sesuai dengan
kondisi yang diberikan pada soal. Siswa SS02 menemukan jumlah siswa laki- laki
dan perempuan berturut-turut adalah 11 dan 23 sehingga mengakibatkan
kesalahan dalam menemukan jawaban akhir. Selain itu, siswa tidak menuliskan
rumus dalam menjawabnya. Berikut adalah hasil wawancara dengan siswa SS02:

P . “Lihat bagian ini, jelaskan cara kamu menemukan banyak siswa
laki-laki dan siswa perempuan!”

SS02 . “Sebanyak 34 siswa kelas VIIIC dibagi menjadi 2 yakni 17 siswa
laki-laki dan 17 siswa perempuan, oleh karena dalam soal
diketahui siswa perempuan 6 siswa lebih banyak dari siswa laki-
laki, maka 17 siswa laki-laki dikurangi 6 siswa sedangkan 17 siswa
perempuan ditambah 6 siswa”

P . “Lalu, kenapa kamu tidak menulis caramu yang tadi di lembar
jawaban?”

SS02 : “Saya menghitungnya dengan logika bu, jadi menurut saya tidak
perlu menuliskan caranya™

Berdasarkan wawancaranya, kesalahan konseptual terkait penentuan
jumlah siswa dalam soal diakibatkan belum tepatnya SS02 mengatur model
matematika. Cara untuk menemukan jumlah siswa laki-laki dan perempuan

didapat dengan membagi seluruh siswa sama banyak lalu mengurangkan 6 siswa
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laki- laki dan menambahkan 6 siswa tersebut ke kelompok perempuan sehingga
akan menghasilkan jumlah siswa laki-laki adalah 11 dan siswa perempuan adalah
23. Hasil tersebut kurang benar karena model matematika yang diterapkan
tersebut juga akan menghasilkan nilai yang tidak sejalan dengan informasi soal
yang menyebutkan bahwa jumlah siswa perempuan adalah 6 siswa lebih banyak
dari siswa laki- laki sedangkan dalam perhitungan SS02 selisih antara siswa laki-
laki dan perempuan adalah 12 siswa. Kesalahan tersebut dapat disebabkan karena
kurang fokus dalam memahami informasi yang diberikan soal serta kemampuan
dalam membuat model matematika. Kesalahan konseptual kedua yakni tidak
menuliskan rumus tersebut dalam lembar jawaban. Alasan tersebut dikarenakan
SS02 tidak mengerti cara untuk menuliskan rumus sedangkan dalam menemukan
jawabannya hanya berdasarkan logika.

Dalam pengerjaan soal selanjutnya, SS02 mampu mengerjakan materi
peluang pada nomor 2 dengan benar. Namun SS02 tidak memberikan jawaban
pada soal nomor 3 terkait dengan konsep frekuensi harapan. Pada soal nomor 3
siswa SS02 tidak mengerjakan karena keterbatasan waktu. SS02 juga tidak
mampu menentukan peluang dalam kejadian terambilnya dadu dengan jumlah
bilangan prima. Kesalahan yang dilakukan SS02 adalah termasuk kesalahan
konseptual yaitu siswa tidak mampu menetapkan konsep dalam menjawab soal,
namun siswa SS02 mampu mengetahui prosedur pengerjaan dari soal yang
diberikan. Meskipun mengetahui prosedur pengerjaan soal, SS02 mengalami
kesalahan prosedural akibat tidak menuliskan informasi pada lembar jawaban.

Adapun hasil wawancara dengan siswa SS02 adalah sebagai berikut:
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P : “Mengapa kamu tidak menjawab soal nomor 3?°

SS02 : “Saya kehabisan waktu. Waktu habis di bagian ‘penjumlahan dua
dadu adalah bilangan prima’ bu. Saya kurang mengerti”’

P . “Kurang mengerti yang bagaimana?”

SS02 : “Ada dua menurut saya, antara penjumlahan 2 dadu berangka
prima atau menjumlahkan seluruh angka dadu menghasilkan
bilangan prima. Belum lama saya ingin memilih salah satu cara itu
ternyata waktu sudah habis. Jadi saya tidak sempat menjawabnya ”

P : “Begitu, Misalkan jika sudah menemukan penjumlahan dua dadu
itu, kira-kira berapa n(S)-nya? ”

SS02 - “12”

P . “Kenapa?”

SS02 : “I dadu ada 6 angka, jika 2 dadu berarti 12”

P . “Lalu, Jika kamu sudah menemukan peluang penjumlahan dadu

adalah bilangan prima, apa yang kamu lakukan selanjutnya?”
SS02 : “Kalikan dengan banyak pelambungan, dikali dengan 72"
P . “Rumus apa itu?”
SS02 : “Frekuensi harapan”

Berdasarkan analisisa dari hasil wawancara didapati SS02 mampu
memahami materi peluang dengan baik, namun bagaimana cara SS02 menemukan
variabel pendukung masih membutuhkan pembangunan konsep.

Dari pemberian ketiga soal cerita tersebut diketahui dalam pembelajaran
materi statsitika SS02 mengalami kesalahan konseptual yakni SS02 mengalami
kesalahan dalam menentukan model matematika dan tidak menuliskannya rumus
dalam menentukan model. Selain itu, kesalahan konseptual juga ditemukan dalam
SS02 dalam menentukan peluang pada pelemparan dua dadu serta mengalami
kesalahan prosedural pada penulisan informasi soal cerita. Sehingga dalam ketiga
soal cerita, SS02 mengalami kesalahan konseptual dan prosedural dalam materi

statistika maupun materi peluang.
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3) Pemaparan dan Analisis Data Siswa Berkemandirian Belajar Rendah
a. Pemaparan dan Analisis Data SR01
Pada lembar jawaban SR01 mengalami kesalahan teknikal pada
pengerjaan soal materi statsitika. Kesalahan teknikal yang dilakukan SRO1 yaitu
kesalahan dalam melakukan perhitungan. Adapun soal dan lembar jawaban SRO1
dalam menyelesaikan soal cerita materi statistika adalah sebagai berikut:
Soal 1: Diketahui jumlah seluruh siswa kelas VIIIC adalah 34 siswa. Jumlah
siswa perempuan adalah 6 siswa lebih banyak dari pada jumlah siswa laki-
laki. Ketika diadakan ulangan harian matematika, diperoleh nilai rata-rata

seluruh siswa laki-laki adalah 83 sedangkan nilai rata-rata seluruh siswa
perempuan adalah 66. Berapa nilai rata-rata ulangan harian seluruh siswa

di kelas VIIIC?
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Gambar 4.5 Lembar Jawaban SR01 Nomor 1

Dalam hasil lembar jawaban didapati siswa SRO1 mengalami kesalahan
konseptual yaitu siswa tidak menuliskan rumus atau cara terkait bagaimana
menemukan jumlah siswa laki-laki dan perempuan. Alasan siswa SRO1
melakukan hal tersebut karena merasa tidak perlu untuk mencantumkan rumus
dalam lembar jawaban. Kesalahan kedua yakni kesalahan teknikal dalam
melakukan perhitungan perkalian antara banyak siswa laki-laki yakni 14 dengan
nilai rata-rata ulangan harian siswa laki-laki. Dalam hasil yang benar perkalian
antara dua variabel menghasilkan nilai yakni 1162 sedangkan dalam lembar

jawaban, siswa SRO1 menuliskan nilai yakni 1126. Faktor yang menyebabkan
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SRO1 melakukan kesalahan adalah ketidak telitian dalam menuliskan hasil yang
didapat pada lembar jawaban. Kesalahan perhitungan ini mengakibatkan nilai
akhir yang didapat tidak sesuai dengan jawaban yang benar. Adapun hasil

wawancara dengan SRO1 sebagai berikut:

P : “Apakah menurutmu jawaban ini sudah benar?”
SRO1 : “Iya”
P . “bisakah kamu ceritakan bagaimana cara kamu menemukan

banyak siswa 20 dan 14?”

SRO1 : “Awalnya ada 34 siswa, saya kurangi 6. Jadinya 28. 28 itu saya
bagi dua sama untuk siswa laki-laki dan siswa perempuan.
Masing-masing mendapatkan 14 siswa. Karena lebih banyak siswa
perempuan, 6 siswa di awal saya tambahkan di kelompok siswa
perempuan yang dapat 14. Jadi 14+6=20. Begitu ”

P . “Kenapa kamu tidak menuliskan rumus itu di lembar jawaban?”

SRO1 : “Saya tidak tau cara menuliskannya. Yang seperti itu biasanya
tidak perlu ditulis”

P . “Lalu coba perhatikan pada bagian ini, coba kamu hitung
kembali perkalian bagian ini?”

SRO1 : “Ketemu 1162

P . “Di lembar jawaban kamu menulis nilainya berapa?”
SRO1 : “1126, saya salah menulis”
P . “Kenapa kamu salah?”

SRO1 : “Kurang teliti bu”

Dalam pengerjaan soal selanjutnya yakni materi peluang, SRO1
mengalami kesalahan di dua soal sekaligus. Hasil pengerjaan SR01 pada nomor 2
mengalami kesalahan prosedural dan teknikal. Kesalahan tersebut dapat dilihat
pada gambar dibawah ini:

Soal 2: Di dalam kantong terdapat 5 bola masing-masing berwarna merah, kuning,
biru, ungu, dan hijau. Susi mengambil bola beberapa kali secara acak dan
adanya pengembalian. Ketika pengambilan bola diperoleh peluang empiris
terambil bola merah 20%, bola kuning 16%, bola biru 28%, bola ungu
12%, dan sisanya adalah bola hijau. Ketika pengambilan bola, Susi
mendapatkan bola berwarna hijau sebanyak 6 kali pengambilan.
Banyaknya bola selain warna hijau dan merah yang terambil adalah...
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Gambar 4.6 Lembar Jawaban SR0O1 Nomor 2

Pada gambar diatas, kesalahan prosedural ditemukan ketika SRO1 tidak
mampu menyelesaikan soal yang diberikan hingga sampai pada jawaban yang
seharusnya ditanyakan pada soal. Alasan SRO1 tidak melanjutkan perhitungan
dalam menemukan banyak kejadian terambilnya bola dikarena ragu dengan hasil
yang didapat. Sedangkan kesalahan teknikal ditemui ketika siswa SRO1
melakukan perhitungan matematis dengan mencoba menemukan banyak
percobaan yang harus dilakukan menggunakan konsep peluang empirik. Terlihat
bahwa untuk mencari M (banyaknya percobaan) SR01 mengkalikan peluang
empiris yang ditemukan (F(A)) dengan banyaknya kejadian yang muncul (n(A)).
Namun untuk mencari banyaknya percobaan yang seharusnya dilakukan adalah
dengan membagi banyaknya kejadian yang muncul (n(A)) dengan peluang
empiris yang ditemukan (F(A)). Kesalahan teknikal berikutnya adalah
perhitungan yang tidak tepat yaitu dengan menghilangkan nilai persen (%) dalam
lembar jawaban. Alasan mengapa siswa SRO1 salah dalam menghitung karena
SR0O1 kurang fokus dalam melakukan operasi hitung apa yang seharusnya

dilakukan. Berikut hasil wawancara siswa SRO1:
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P o “Silahkan baca kemabli soal nomor 2!, apa yang ditanyakan
dalam soal?”
SRO1 : “Banyak bola terambil selain warna hijau dan merah”

P . “Apakah jawabanmu sudah menjawab soal?”

SRO1 . “Belum. Saya belum mengemukan banyak bola terambil warna
ungu”

P . “Bagaimana cara kamu mencari banyak bola warna ungu?”

SRO1 : “Menggunakan rumus yang sama dengan warna sebelumnya”

P . “Mengapa kamu tidak menyelesaikan perhitunganmu?”

SRO1 : “Saya tidak yakin dengan jawaban yang didapat sebelumnya,
sehingga saya tidak melanjutkan perhitungan”

P : “Lihat perhitungan ini, apakah menurutmu sudah benar?”

SRO1 : “Sudah”

P : “Yakin? Lihat bagian bagaimana mencari nilai M!”

SRO1 : (diam)

P © “Untuk mencari nilai M/banyaknya percobaan bukan dengan

perkalian tapi dengan membagi banyaknya percobaan warna hijau
dengan peluang empiris warna hijau. Kamu juga kurang tepat
menulis peluang nilai pelang empiris. Seharusnya 24% tidak 24
saja. Coba berapa nilai yang didapat ™

SRO1 : “25 bu”

P . “Benar, mengapa kamu salah menghitung?”’

SRO1 : “Lupa bu”

Sedangkan pada soal nomor 3 SRO1 tidak mampu menjawab soal yang
diberikan dikarenakan tidak mampu menerjemahkan soal cerita dan
menghubungkannya dengan konsep matematika yang diperlukan dalam
menyelesaikan soal. SRO1 juga tidak mengetahui konsep untuk menemukan
banyak kejadian yang diharapkan/n(A) dan n(S) yang diperlukan dalam soal.
Dikarenakan hal tersebut, SRO1 mengalami kesalahan konseptual sekaligus
mengalami kesalahan prosedural. Kesalahan prosedural ditemukan karena SR01
tidak mampu menerjemahkan informasi sehingga tidak menuliskan informasi
tersebut dalam lembar jawaban. Berikut adalah hasil wawancara dengan SRO1:

P . “Mengapa kamu tidak menjawab soal nomor 3?”

SRO1 : “Saya tidak paham maksud dari soal itu. Jadi bingung untuk
menggunakan rumus apa”
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P o “Di soal ini dikatakan untuk menemukan banyak dua dadu
berjumlah bilangan prima jika dilambungkan sebanyak 72 kali.

Dari kata saya tadi, menurut kamu apa yang harus dilakukan?”
SRO1 : “Tidak paham”

P . “Coba sebutkan rumus peluang!”
SRO1 ; ‘4~
(s
P : “Jika diterapkan pada soal, kira-kira n(4) dan n(S) nya apa?”’
SRO1 : “72”

Berdasarkan lembar jawaban dan hasil wawancara, SR01 dalam
mengerjakan soal cerita matematika mengalami kesalahan baik konseptual,
prosedural, dan teknikal. Kesalahan tersebut ditemukan pada seluruh soal
sehingga didapati bahwa SR01 kurang mampu menguasai materi statsitika dan
peluang dengan baik. Kurang mampu menerjemahkan soal cerita dan
menghubungkannya dengan konsep matematika, kurang fokus, dan ragu-ragu
dalam pengerjaan menjadi faktor mengapa SRO1 mengalami kesalahan-kesalahan.
b. Pemaparan dan Analisis Data SR02

Dalam lembar jawaban SR02, Siswa hanya berhasil menjawab 1 soal
dengan benar yakni pada soal nomor 1 pada materi statistika dengan alokasi
waktu sebanyak 90 menit pengeraan. Dalam lembar jawaban SRO02 tidak
mengalami kesalahan dalam pengerjaan sehingga dapat dikatakan siswa mampu
memahami konsep statistika dengan baik.

SR02 mengalami kesulitan dalam menyelesaikan nomor 2 dan 3 materi
peluang. Pada lembar jawaban SRO2 tidak menjawab soal nomor 2 dan 3 dan
hanya mampu menuliskan informasi-informasi yang terdapat pada soal dengan
benar. Adapun lembar jawaban SR02 pada soal nomor 2 dan 3 adalah sebagai

berikut;
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Gambar 4.7 Lembar Jawaban SR02 Nomor 2 dan Nomor 3

Berikut hasil wawancara SR02 dalam pengerjaan materi peluang:

P : “Mengapa kamu tidak menjawab soal nomor 2 dan 3?”
SRO2 : “Sulit bu. Saya tidak mengerti apa yang diminta dalam soal”
P . “Bagian mana yang tidak mengerti? Lihat nomor 2! Apa yang

diminta dalam soal?”
SRO2 : “Banyaknya bola yang terambil selain warna hijau dan merah”

P : “Apa yang kamu perlukan untuk menemukan bola tersebut?

SRO2 : “Tidak tahu”

P . “Apa itu peluang emprirs?”

SRO2 : “n(A)/M”

P : “Kamu bisa menggunakan rumus peluang empiris dalam
menyelesaikan soal. Apa kamu tahu?”

SR02 : “Belum”

P . “Coba perhatikan soal nomor 3, mengapa kamu tidak
mengerjakannya?”

SRO2 : “Saya tidak tahu”

P . “Apa itu frekuensi harapan?”

SR02 ; 4~

n(s)
P . “Bagaimana cara untuk mencari peluang terambilnya dua dadu

adalah bilangan prima?”
SRO2 : “Bingung bu”

Pada hasil wawancara siswa SR02 tidak mampu menjelaskan konsep apa
yang diperlukan dan keterkaitan dengannya menyelesaikan materi peluang. Siswa
SRO02 tidak mengetahui penerapan dari konsep peluang empiris serta lupa definisi
frekuensi harapan. Sehingga dalam hal ini SR02 tidak mampu memahami materi

peluang dengan baik. Dikarenakan SR02 tidak mampu menerapkan konsep
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peluang yang dibutuhkan dalam menyelesaikan soal, maka dalam materi ini SR02
mengalami  kesalahan konseptual terkait ketidakmampuan siswa dalam
menentukan rumus dalam soal serta melakukan kesalahan prosedural sebagai
dampak dari kesalahan konseptual yang dilakukan.

Berdasarkan lembar jawaban, SR02 mengalami kesalahan konseptual dan
prosedural dalam menyelesaikan soal cerita peluang baik peluang empiris maupun
frekuensi harapan. Sebaliknya SR02 tidak mengalami kesalahan dalam
menyelesaikan soal cerita terkait statistika.

B. Hasil Penelitian

Berdasarkan analisis lembar jawaban dan hasil wawancara 6 subjek
berdasarkan kemandirian belajar kategori tinggi, sedang, dan rendah dalam
menyelesaikan soal cerita matematika didapati bahwa terdapat kesalahan-
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika materi statistika dan
peluang.

Siswa dengan kemandirian belajar tinggi mengalami kesalahan yakni
kesalahan prosedural yakni siswa tidak menyelesaikan soal yang diberikan hingga
pada jawaban yang ditanyakan pada soal serta siswa tidak mampu melakukan
operasi hitung dengan tepat yang termasuk dalam kesalahan teknikal. Adapun
faktor yang ditemukan siswa dalam melakukan kesalahan tersebut adalah
kurangnya siswa dalam mengatur waktu pengerjaan serta ketidakfokusan siswa
dalam berhitung.

Siswa dengan kategori kemandirian belajar sedang mengalami kesalahan

konseptual dan prosedural. Kesalahan konseptual disebabkan siswa melakukan
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kesalahan dalam menetapkan rumus/model matematika, tidak menuliskan rumus
dalam menjawab menjawab soal, serta tidak mampu menetapkan konsep peluang
terambilnya dadu. Sedangkan kesalahan prosedural ditemukan ketika siswa tidak
mampu menentukan langkah yang sesuai dengan soal yang diberikan. Faktor yang
mengakibatkan siswa tersebut melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal di
antaranya siswa kurang fokus dalam memahami informasi yang diberikan soal,
kurangnya pembangunan konsep dalam materi yang dipelajari, serta kekurangan
waktu dalam mengerjakan.

Kesalahan siswa dengan kemandirian belajar rendah mengalami
kesalahan baik prosedural, konseptual, maupun teknikal. Kesalahan konseptual
dilakukan ketika siswa tidak tidak pahaman dengan materi yang dipelajari dan
penerapannya dalam soal cerita. Kesalahan prosedural terjadi karena siswa
tersebut tidak meneruskan jawaban hingga menemukan hasil akhir yang diminta
serta tidak mampu merancang langkah penyelesaian. Sedangkan kesalahan
teknikal dilakukan siswa ketika melakukan proses perhitungan. Faktor yang
menyebabkan siswa tersebut melakukan kesalahan di antaranya tidak paham

konsep, ragu-ragu, dan tidak fokus.



BAB V
PEMBAHASAN
Data yang telah dianalisis pada bab sebelumnya akan dibahas terkait
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika ditinjau dari
kemandirian belajar sebagai berikut:

A. Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Materi
Statistika dan Peluang Ditinjau dari Kemandirian Belajar Berkategori
Tinggi

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui kesalahan siswa dengan
kemandirian belajar tinggi akan dipaparkan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 5.1 Kesalahan Siswa dengan Kemandirian Belajar Tinggi

Soal 1 Soal 2 Soal 3

A A A A A A A A A
Subjek X i) — X i) — A o —
itan | S |8 |5 |3 |2 |2 |S |8 | 2
penelitian | 2 2 3 2 2 3 2 2 5
s |2 |3 | |E|&8|8 |2 |3
S |2 |~ |5 |2 | |§ |2 -

STO1 - - v | o- - -
ST02 - - - - - - - - v

Berdasarkan analisisnya subjek dengan kategori kemandirian belajar
tinggi sudah tepat dalam menyelesaikan soal cerita matematika materi statistika.
Tidak ditemukan kesalahan dalam menjawab soal statistika terkait nilai rata-rata
gabungan sehingga dapat diketahui bahwa subjek tersebut telah memahami materi
baik secara konsep, prosedur maupun teknik perhitungannya.

Dalam penyelesaian soal cerita peluang, STO1 mengalami kesalahan

prosedural dalam menyelesaikan soal yang diberikan sampai pada bentuk yang
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diinginkan soal. Dalam hasil wawancara faktor penyebab STO01 tidak
menyelesaikan jawaban paling akhir dikarenakan siswa tersebut mengaku waktu
yang diberikan tidak cukup untuk menjawab soal. Manajemen waktu dalam
mengerjakan soal sangatlah diperlukan agar siswa dapat menjawab semua soal
yang diberikan (Hidajat dkk., 2018). Salah satu manajemen waktu yang dapat
diterapkan agar waktu untuk mengerjakan tidak kurang adalah dengan memilih
soal yang mudah dikerjakan terlebih dahulu, tidak terpaku pada soal tanpa adanya
penyelesaian serta perbanyak latihan sehingga melatih siswa untuk terbiasa
mengerjakan berbagai jenis soal. Sejalan dengan Nasrudin (2017) yang
mengungkapkan bahwa beberapa faktor penyebab kesalahan prosedural adalah
kurangnya berlatih dalam menyelesaikan soal sehingga berdampak pada
kurangnya akurasi waktu pada saat mengerjakan.

Kurangnya intensitas latihan dalam mengerjakan soal merupakan salah
satu tanda bahwa siswa memiliki masalah terkait inisiatif dalam belajar
(Murniawaty, 2013). Hal ini diperkuat dengan hasil angket kemandirian belajar
bahwa siswa tidak memiliki inisiatif dalam belajar tanpa diperintah serta siswa
memiliki inisiatif yang sedang dalam mengerjakan berbagai latihan soal. Dengan
memiliki inisiatif belajar, siswa akan mempelajari materi sebelum diajarkan dan
mengerjakan soal-soal sendiri pada mata pelajaran yang diterimanya di sekolah
dengan memanfaatan seluruh kemampuan yang dimilikinya (Arviyanta, 2018).

ST02 mengalami kesalahan teknikal dalam menyelesaikan frekuensi
harapan karena terdapat kesalahan dalam melakukan operasi hitung. Kesalahan

operasi hitung yang dimaksud adalah operasi hitung dalam menentukan n(A) dari
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terambilnya penjumlahan 2 dadu adalah bilangan prima. Kesalahan yang
dilakukan subjek disebabkan oleh ketidaktelitian dalam pengerjaan. Sejalan
dengan Firdaus, E.F., Amalia, S.R., Zumeira (2021), beberapa faktor siswa
melakukan kesalahan teknikal di antaranya kurangnya keterampilan dalam
menghitung, ketidaktelitian, proses perhitungan yang terburu-buru, serta kurang
teliti sehingga siswa tidak mengecek kembali hasil jawabannya.

Menurut Fallentza dkk. ( 2020) sikap kurangnya ketelitian dapat diatasi
dengan salah satunya melatih siswa untuk lebih teliti dalam mengerjakan dan
memeriksa kembali jawaban sebelum dikumpulkan. Pembangunan kebiasaan-
kebiasaan tersebut dapat terwujud ketika siswa juga memiliki kesadaran untuk
merubahnya. Dengan kata lain siswa secara sadar dan butuh untuk mengevaluasi
proses belajar secara mandiri agar mampu mengatasi kesalahan teknikal yang
dilakukan.

Beberapa evaluasi proses belajar mandiri untuk mengatasi kesalahan
teknikal yang dapat diterapkan di antaranya membiasakan diri untuk memeriksa
kembali hasil pengerjaan, melatih sikap tenang dan tidak tergesa-gesa, perbanyak
latihan soal, melatih fokus dan konsentrasi dalam mengerjakan. Melakukan
evalusi dalam proses pembelajaran seperti mampu menilai keefektifan rencana
belajar dan dampak yag diberikan merupakan salah satu indikator sikap
kemandirian belajar siswa (Murniawaty, 2013). Dalam angket kemandirian belajar
yang diberikan, STO2 mengungkapkan bahwa dia memiliki kesadaran dalam

mengevaluasi cara belajar yang baik. Dengan demikian kemungkinan
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menumbuhkan sikap ketelitian dapat dicapai dengan baik selama siswa tersebut

menyadari adanya kekurangan dalam belajarnya.

Berdasarkan hasil pembahasan tersebut dapat disimpulkan siswa dengan
kemandirian belajar tinggi mengalami kesalahan prosedural dan teknikal dalam
mengerjakan soal cerita matematika. Kesalahan prosedural dilakukan karena
kurang manajemen waktu pengerjaan siswa. Sedangkan kesalahan teknikal
dilakukan karena ketidaktelitian siswa dalam melakukan perhitungan.

B. Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Materi
Statistika dan Peluang Ditinjau dari Kemandirian Belajar Berkategori
Sedang

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui kesalahan siswa dengan kemandirian

belajar sedang adalah beagai berikut:

Tabel 5.2 Kesalahan Siswa dengan Kemandirian Belajar Sedang

Soal 1 Soal 2 Soal 3
A A A A A A A A A
Subgk | = |2 | Jd |2 |2 |Fd |22 | &
penelitian 2 2 3 z 2 =) 2 2 2]
S |g|&a|g|g|a|le|g|&
S | 2 s | 5 | 2
Sso1 - VAR Y, - ]
ss02 | V| - | - | - |- |- | V]|V

Siswa dengan kemandirian belajar sedang SSO1 mampu dengan benar
menyelesaikan soal cerita matematika materi statistika. Tidak ada kesalahan yang
dilakukan SS01 sehingga dapat disimpulkan siswa tersebut mampu memahami
materi nilai rata-rata gabungan dengan baik. Namun SS01 mengalami kesalahan

konseptual dan prosedural dalam penyelesaian soal peluang empirik nomor 2.



73

Berdasarkan lembar jawaban serta hasil wawancara kesalahan konseptual terlihat
dari siswa SSO1 yang tidak mampu menetapkan rumus dalam menjawab soal.
Dalam lembar jawabannya, SSO1 hanya mampu mengambil langkah pengerjaan
yakni menentukan nilai peluang empiris bola hijau namun tidak memahami
konsep apa yang harus dipilih dalam melanjutkan pengerjaan soal. Namun dalam
hasil wawancaranya diketahui SS01 mampu dengan benar menyebutkan rumus
peluang empiris namun tidak dapat menerapkannya pada soal berbentuk cerita.
Dalam kasus ini, kesalahan konseptual berupa ketidakmampuan SS01 dalam
menetapkan rumus diakibatkan karena SS01 kurang memahami keterkaitan antara
rumus peluang empiris dengan soal cerita yang diberikan. Hal ini sesuai dengan
Sulistio dkk. (2019) yang menjelaskan bahwa kategori kesalahan konseptual salah
satunya adalah kesalahan yang muncul dari kurang mampunya siswa dalam
menemukan hubungan yang terdapat dalam masalah.

Menurut Monica (2020) kesalahan konseptual dapat terjadi ketika siswa
belum paham dengan materi yang diajarkan oleh guru sehingga dalam
menyelesaikan soal siswa melakukan kesalahan, selain itu kurang fokus dalam
mengikuti kegiatan belajar juga menjadi faktor siswa melakukan kesalahan.
Sedangkan menurut Firdaus, E.F., Amalia, S.R., Zumeira (2021), kesalahan
konseptual disebabkan oleh beberapa faktor di antaranya siswa tidak memahami
konsep dan materi serta siswa hanya menghafal rumus sehingga mudah lupa.
Tidak benar apabila siswa hanya mampu menghafal rumus matematika namun
tidak mampu menghubungkan antar materi dengan kehidupan. Ketidakmampuan

siswa dalam memahami konsep peluang empiris dalam menyelesaikan soal cerita
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matematika sehingga berakibat pada kesalahan prosedural dalam menyusun
langkah-langkah untuk menjawab soal. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
Mayladevi (2020) bahwa siswa mengalami kesalahan prosedural karena subjek
tidak mengerti konsep yang digunakan dalam menjawab soal.

Pada siswa dengan kemandirian belajar sedang SS02 mengalami
kesalahan konseptual pada materi statsitika dan frekuensi harapan. Kesalahan
yang dilakukan SS02 adalah kesalahan konseptual yaitu siswa tidak menuliskan
rumus dalam menentukan jumlah siswa. Faktor mengapa siswa tidak menuliskan
rumus dalam lembar jawaban dikarenakan tidak mengerti cara untuk menuliskan
rumus sedangkan dalam menemukan jawabannya hanya berdasarkan logika.
Selain itu, siswa melakukan kesalahan dalam mengimplementasikan konsep
sesuai dengan kondisi. Kesalahan dalam menuliskan model matematika
menyebabkan SS02 mendapatkan hasil akhir yang kurang tepat. Kesalahan
konseptual ini diakibatkan SS02 kurang fokus dalam memahami informasi yang
diberikan soal serta kemampuan dalam membuat model matematika. Hal ini
sesuai dengan Hidayat (2021) bahwa beberapa siswa mengalami kesalahan dalam
membuat model matematika dan kemampuan siswa yang kurang dalam
mengartikan soal cerita yang disebabkan kurangnya keterampilan siswa dalam
menerjemahkan kalimat soal cerita.

Sedangkan berdasarkan lembar jawaban dan hasil wawancara SS02
mengalami kesalahan dalam menyelesaikan soal frekuensi harapan pada nomor 3.
Kesalahan tersebut adalah juga kesalahan konseptual yakni SSO02 tidak mampu

menentukan rumus/model perhitungan dalam pencarian peluang terambilnya dadu
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serta kesalahan prosedural dalam menuliskan informasi yang ada dalam soal.

Kesalahan yang dilakukan SS02 tersebut diakibatkan keterbatasan waktu

pengerjaan serta kurangnya pemahaman terkait informasi yang diberikan soal

sehingga banyak opsi ide yang muncul dalam mengerjakan soal tersebut.

Berdasarkan uraian diatas, siswa dengan kemandirian belajar sedang
mengalami kesalahan konseptual dan prosedural pada dua materi soal yang
diberikan. Faktor kesalahan tersebut di antaranya tidak menuliskan rumus, kurang
memahami implementasi antara rumus materi dengan soal cerita yang diberikan,
kesalahan menentukan model matematika, serta kurangnya pemahaman terkait
informasi yang diberikan soal. Selain guru harus bertindak melalui kegiatan
pembelajaran, sebagai siswa penting juga untuk mengatasi masalah tersebut.

Salah satu kegiatan mandiri belajar yang dapat dilakukan adalah dengan
melakukan perancangan strategi belajar. Siswa dapat merancang belajar dengan
mandiri dan nyaman. Dalam angket kemandirian belajar, siswa dengan
kemandirian belajar sedang memiliki aspek perencanaan strategi belajar yang
cukup. Hasilnya siswa tersebut memiliki kepedulian terhadap upaya lebih dalam
menyelesaikan  soal, memahami  ulang konsep  materi, membuat
resume/rangkuman, dan berlatih menyelesaikan beragam soal.

C. Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Materi
Statistika dan Peluang Ditinjau dari Kemandirian Belajar Berkategori
Rendah

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui kesalahan siswa dengan kemandirian

belajar rendah adalah sebagai berikut:



76

Tabel 5.3 Kesalahan Siswa dengan Kemandirian Belajar Rendah

Soal 1 Soal 2 Soal 3
N XX | XX AR A 2
swik | x| 2 g a2 g5 |2
perelitan | 2 | ¢ |3 | 2 |2 |3 | 2 | & =)
g | |8|g|eE|a|lg|g |’
5 | = s | £ s | £
SRO1 V|- |V 2N BRVAN VAN BV,
SR02 S R I B VAR RV v |V

Berdasarkan hasil analisis, SRO1 mengalami kesalahan konseptual dan
teknikal pada soal nomor 1 kesalahan konseptual disebabkan karena siswa tidak
menuliskan rumus dalam lembar jawaban. Sedangkan kesalahan teknikal terjadi
pada perkalian antara jumlah siswa laki-laki dengan rata-rata nilai ulangna harian
siswa laki-laki. Faktor penyebab SRO1 mengalami kesalahan dikarenakan tidak
menganggap penting dalam menuliskan rumus serta ketidak telitian siswa dalam
menuliskan angka pada lembar jawaban.

Dalam analisis terkait penyelesaian soal peluang empiris, SRO1
mengalami kesalahan prosedural serta teknikal. Kesalahan prosedural pada soal
nomor 2 tersebut terjadi dikarenakan SRO1 tidak mampu menyelesaikan soal
hingga pada jawaban yang seharusnya. Sedangkan kesalahan teknikal terjadi
ketika siswa melakukan kesalahan dalam menghitung operasi matematis. Alasan
mengapa SRO1 melakukan kesalahan tersebut diakibatkan adanya keraguan dalam
menjawab serta kurang fokus dalam mengerjakan soal.

Pada analisis hasil wawancara terkait penyelesaian soal nomor 3 didapati
siswa tidak menjawab soal dan siswa mengaku tidak mengetahui rumus/konsep

matematika apa yang harus dipakai dalam menyelesaikan soal sehingga tergolong
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pada kesalahan konseptual. Dengan tidak mengetahui konsep matematika, SR01
juga tidak mampu merancang langkah penyelesaian yang tepat sehingga siswa
tersebut mengalami kesalahan prosedural. Hal ini sejalan dengan Prasetya (2016)
yang menyatakan bahwa awal terjadinya kesalahan konsep akan berdampak pada
kesalahan prosedural dalam penyelesaian soal-soal matematika.

Dalam lembar jawaban, siswa SR02 tidak mengalami kesalahan dalam
menyelesaikan soal cerita matematika terkait materi statistika. Namun SR02
mengalami kesalahan konseptual dan prosedural pada materi peluang nomor 2 dan
nomor 3. Pada lembar jawaban siswa SR02 hanya mampu menuliskan informasi
yang terdapat pada soal. Sama dengan SRO1 pada penyelesaian soal nomor 3,
SR02 mengalami kesalahan konseptual yakni siswa tidak memahami konsep dan
keterkaitannya sehingga tidak mampu menentukan rumus untuk menyelesaikan
soal sehingga pada kedua soal tersebut siswa tidak menjawab soal. Seperti yang
dikatakan Damayanti & Firmansyah (2019) bahwa kesalahan konseptual dapat
terjadi pada saat siswa tidak mengerjakan soal dikarenakan lupa rumus/konsep
yang harus digunakan. Dalam hasil wawancara, SR02 tidak mampu menyusun
langkah-langkah pengerjaan. Oleh karena itu SR02 mengalami kesalahan
prosedural. Pada dasarnya kelancaran prosedural dapat dilakukan setelah
memahami konsep, menjelaskan konsep, dan mengaplikasikannya. Artinya
pemahaman konseptual merupakan dasar untuk memunculkan kelancaran
prosedural (Asmida dkk., 2016).

Kejadian siswa tidak mampu menjawab soal terjadi karena mereka tidak

memiliki ide untuk menjawab atau dapat dikatakan mereka mengalami
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kebingungan materidalam menjawab soal. Hal ini dapat berarti ketidak mampuan
siswa menjawab soal dikarenakan kesalahan konseptual yakni ketika siswa belum
paham dengan materi yang diajarkan dan tidak tahu penyelesaian ketika diberikan
soal. Sejalan dengan Firdaus, E.F., Amalia, S.R., Zumeira (2021) menyatakan
salah satu kesalahan konseptual di antaranya siswa tidak mengerjakan soal. Faktor
yang memungkinkan adalah karena siswa tidak serius dalam belajar. Yulanda &
Yaman (2018) menjelaskan penyebab kesalahan konseptual adalah
ketidakseriusan dalam belajar sehingga menyebabkan siswa tidak mengetahui
materi dan tidak mengetahui cara menyelesaikan soal. Dikarenakan mengalami
kesalahan konseptual, maka akan berdampak pada kesalahan prosedural yaitu
siswa tidak mengetahui langkah penyelesaian soal.

Timbulnya ketidak seriusan dalam belajar serta adanya aktifitas belajar
yang rendah menandakan jika tingkat konsentrasi belajar yang dimiliki siswa ikut
rendah (Aviana & Hidayah, 2015). Padahal dengan dimilikinya konsentrasi yang
baik adalah modal utama bagi siswa dalam menerima materi dan menjadi
indikator suksesnya pelaksanaan pembelajaran. Menurut Trisnani (2019) hal-hal
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan konsentrasi belajar adalah dengan
meningkatkan kesiapan belajar siswa, menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif, menanamkan minat dan motifasi belajar, menentukan cara belajar yang
sesuai, menerapkan metode siswa belajar aktif, serta kesediaan waktu untuk
menyegarkan pikiran. Dari upaya-upaya tersebut dapat dilakukan secara mandiri
dan sadar oleh siswa dalam belajar seperti menentukan kebutuhan, startegi, serta

inisiatif dalam belajar.



79

D. Tindak Lanjut Penelitian dan Implikasi Temuan Penelitian pada
Pembelajaran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan adanya
kesalahan-kesalahan baik kesalahan konseptual, prosedural, maupun teknikal
dalam menyelesaikan soal cerita matematika dari berbagai siwa dengan kategori
kemandirian belajar. Berbagai macam faktor penyebab kesalahan dapat ditemukan,
seperti di antaranya kurangnya pemahaman konsep, manajemen waktu pengerjaan,
ketidak fokusan/ketidaktelitian, ragu-ragu, ketidakseriusan dalam belajar, dan lain
sebagainya.

Faktor-faktor penyebab kesalahan tersebut harus segera diatasi agar tidak
menimbulkan kesalahan yang berulang serta akan mampu meningkatkan hasil
belajar. Penanganan yang diberikan tidak akan berhasil dengan maksimal jika
hanya guru yang bertindak, sedangkan kesadaran siswa dan memiliki upaya
mandiri untuk berubah juga menjadi faktor penting. Kemandirian dalam belajar
dapat dilihat dengan adanya kesadaran untuk mempersiapkan diri sebelum
kegiatan belajar, tanggung jawab terhadap pelajaran, inisiatif secara mandiri
dalam kegiatan belajar. Oleh karena itu adanya sikap kemandirian belajar yang
baik dalam proses pembelajaran akan berdampak pada keberhasilan dan hasil
belajar yang baik juga.

Dengan didasarkan pada hasil penelitian, untuk dapat meminimalisir
kesalahan sekaligus meningkatkan peluang keberhasilan belajar siswa, guru
diharapkan mampu menciptakan iklim pembelajaran yang mampu memicu

keaktifan serta kebebasan bereksplorasi dalam belajar sehingga akan membentuk
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kemandirian siswa dalam mengelola informasi yang lebih baik dan akan memiliki
pemahaman materi yang lebih berbekas.

Implikasi berdasarkan hasil penelitian terhadap pembelajaran yang dapat
dilakukan oleh guru di antaranya ialah memaksimalkan dalam menciptakan Unit
Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) yang mampu menggiring siswa untuk
melakukan penyelidikan baik dilakukan secara individu maupun kelompok,
bertanggung jawab, serta membentuk kemandirian siswa dalam mengeksplorasi
informasi dari berbagai sumber. Selain itu, pengembangan metode pembelajaran
juga harus diperhatikan seperti mendesain kegiatan belajar yang berhubungan
dengan masalah sehari-hari, menciptakan pembelajaran yang berpusat pada siswa
(student-centered), membentuk minat dan motivasi belajar dan sebagainya.
Sebagaimana pada Zubaidah (2016) bahwa keterampilan abad ke-21 dapat dicapai
dengan cara di antaranya mendorong kerjasama dan komunikasi, meningkatkan
keterlibatan dan motivasi siswa, menekankan pembelajaran berbasis masalah,
membentuk aktivitas belajar yang sesuai dengan kehidupan, membudayakan

Kkreativitas dan inovasi dalam belajar dan lain sebagainya.



BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
Penelitian yang dilakukan di MTsN 2 Blitar ini menghasilkan beberapa
poin kesimpulan di antaranya:

1. Siswa dengan kemandirian belajar tinggi mengalami kesalahan dalam
menyelesaikan soal cerita matematika di antaranya adalah kesalahan
prosedural dan teknikal

2. Siswa dengan kemandirian belajar sedang mengalami kesalahan konseptual
dan prosedural dalam menyelesaikan soal cerita matematika

3. Siswa dengan kemandirian belajar rendah mengalami seluruh kesalahan yakni
kesalahan konseptual, prosedural, dan teknikal

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang dapat
diajukan adalah sebagai berikut:

1. Guru diharapkan lebih berupaya untuk meningkatkan kemampuan dalam
menyelesaikan soal cerita matematika, mengarahkan siswa agar mampu
memiliki pengertian konsep matematika yang baik dan benar serta
hubungannya dengan kehidupan sehari-hari, dan mampu meningkatkan
kemandirian belajar siswa agar memiliki kemampuan matematika yang lebih
baik lagi.

2. Bagisiswa diharapkan dapat lebih memperhatikan kemandirian dalam belajar.

Dengan hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran kepada siswa bahwa
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kemampuan dalam mennyelesaikan soal cerita matematika juga diperngaruhi
oleh faktor internal yakni kemandirian dalam belajar.

Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk mampu membangun minat siswa
dalam partisipasi peneliti jika subjek peneliti dirasa kurang mampu
memberikan kerjasama yang baik. Saran juga diberikan bagi peneliti untuk
mengetahui karakteristik sebagian besar siswa agar mampu memberikan
alternatif lain ketika perencanaan yang telah disusun tidak sesuai dengan

lapangan.
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Lampiran 2 Lembar Validasi Instrumen Angket Kemandirian Belajar

LEMBAR VALIDASI ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR

Nama validator : Taufig Satria Mukti, M.Pd

NIP : 199501202019031010

Institusi : Universitas Islam Negeri Maulana Malik 1brahim Malang
A. PETUNJUK

1. Mohon kesediaan Bapak untuk memberikan penilaian pada setiap butir
pernyataan dengan tanda checklist (\) pada kolom validasi dengan skala
penilaian sebagai berikut:
5= Sangat Baik
4= Baik
3= Cukup Baik
2= Kurang Baik
1= Tidak Baik

2. Mohon kesediaan Bapak dalam memberikan komentar, saran, dan/atau
perbaikan jika terdapat aspek-aspek yang kurang/belum benar pada
tempat yang telah disediakan

B. PENILAIAN INSTRUMEN VALIDASI

Skala Penilaian

Aspek Indikator Komentar
123|465
Kejelasan | Kejelasan judul lembar v
angket
Kejelasan butir pernyataan v
Kejelasan petunjuk v

pengisian angket

Ketepatan | Ketepatan pernyataan Y
isi dengan jawaban yang

diharapkan
Relevansi | Pernyataan yang diberikan vV
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berkaitan dengan tujuan

penelitian

Kevalidan | Pernyataan
isi mengungkapkan informasi

dengan benar

Tidak ada | Pernyataan berisikan satu

bias gagasan yang lengkap

Ketepatan | Bahasa yang digunakan

bahasa mudah dipahami

Bahasa yang digunakan
efektif

Penulisan sesuai dengan
EYD

Menggunakan kalimat
yang tidak menimbulkan

makna ganda (ambigu)

C. KOMENTAR UMUM DAN SARAN PERBAIKAN

Silahkan perbaiki sesuinya komentar yang tertulis
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D. KESIMPULAN
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, lembar angket kemandirian

belajar ini dinyatakan:

_ < dicoal -

2. Layak digunakan setelah revisi
' Tidak lavak dicural

Mohon lingkari pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak

Malang, 20 April 2022

Validator
-t

g |

& &
Taufiq Satria Mukti, M.Pd
NIP.199501202019031010
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LEMBAR VALIDASI ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR

: Ulfa Masamah, M.Pd

: Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

Nama validator

NIP : 199005312020122001
Institusi

A. PETUNJUK

1. Mohon kesedinan Ibu untuk memberikan penilaian pada setisp butir pernyataan
dengan tanda checklist (V) pada kolom validasi dengan skala penilaian scbagai

5= Sangat Baik

4= Baik

3= Cukup Baik
2= Kurang Baik
1= Tidak Baik

2. Mohon kesediaan Ibu dalam memberikan komentar, saran, dan/atau perbaikan jika
terdapat aspek-aspek yang kurang/belum benar pada tempat yang telah disediakan

B. PENILAIAN INSTRUMEN VALIDASI

Aspek

Indikator

Skala Penilaian

112134

- Komentar

Kejelasan

Kejelasan judul lembar
angket

v

Kcjelasan butir pernyataan

Kejelasan petunjuk
pengisian angket

Ketepatan pemyataan
dengan jawaban yang
diharapkan

Permnyataan yang diberikan
berkaitan dengan tujuan

Kevalidan
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Tidak ada | Pernyatann berisikan satu

yang tidak menimbulkan
makna ganda (ambigu)

C. KOMENTAR UMUM DAN SARAN PERBAIKAN
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D. KESIMPULAN
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, lembar angket kemandirian belajar ini
dinyatakan:
|. Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi
(> Layak digunakan untuk uji coba setelah revisi
3. Tidak layak digunakan untuk uji coba
Mohon lingkari pada nomor yang scsuai dengan kesimpulan Ibu ]
Cakabaw W&uqﬂf Walian Gl for baw -l Faw
W kcwm 'nupw.

Malang, 04 April 2022
Validator

s

Ulfa M M.Pd
NIP.199005312020122001
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Lampiran 3 Lembar Validasi Instrumen Tes

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN TES ANALISIS KESALAHAN SISWA

Nama validator : Arini Mayan Fa’ani, M.Pd

NIP :199112032019031005

Institusi - Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
A. PETUNJUK

1. Mohon kesediaan Ibu untuk memberikan penilaian pada setiap butir
pernyataan dengan tanda checklist (\) pada kolom validasi dengan skala
penilaian sebagai berikut:
5= Sangat Sesuai
4= Sesuali
3= Cukup Sesuai
2= Kurang Sesuai
1= Tidak Sesuai

2. Mohon kesediaan Ibu dalam memberikan komentar, saran, dan/atau
perbaikan jika terdapat aspek-aspek yang kurang/belum benar pada
tempat yang telah disediakan

B. PENILAIAN INSTRUMEN VALIDASI

) ) Skala Penilaian
Aspek yang diamati Komentar
112|3[4]|5

Maksud soal dijabarkan dengan vV

singkat, padat, dan jelas

Kesesuaian soal dengan indikator v

kesalahan siswa

Kesesuaian butir soal dengan materi v

yang digunakan

Bahasa yang digunakan sesuai dengan N

kaidah bahasa Indonesia
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Pertanyaan tidak menimbulkan N

penafsiran ganda (ambigu)

Pertanyaan komunikatif N

(menggunakan bahasa yang sederhana

dan dapat dipahami siswa)

. KOMENTAR UMUM DAN SARAN PERBAIKAN

Sesuaikan dengan saran dan catatan saat diskusi

. KESIMPULAN
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, soal instrumen ini dinyatakan:

1 Layak-digunakan—tanparevisi

2. Layak digunakan setelah revisi
 Tidak lavak_dicural

Mohon lingkari pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan Ibu

Malang, 18 Mei 2022
Validator

W

Arini Mayan Fa’ani, M.pd
NIP. 199112032019031005
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN TES ANALISIS KESALAHAN SISWA

Nama validator - Ibrahim Sani Ali Manggala, M.Pd

NIP : 198612232019031007

Institusi : Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
A. PETUNJUK

1. Mohon kesediaan Bapak untuk memberikan penilaian pada setiap butir
pernyataan dengan tanda checklist ) pada kolom validasi dengan skala
penilaian sebagai berikut:
5= Sangat Sesuai
4= Sesuali
3= Cukup Sesuai
2= Kurang Sesuai
1= Tidak Sesuali

2. Mohon kesediaan Bapak dalam memberikan komentar, saran, dan/atau
perbaikan jika terdapat aspek-aspek yang kurang/belum benar pada tempat
yang telah disediakan

B. PENILAIAN INSTRUMEN VALIDASI

] _ Skala Penilaian
Aspek yang diamati Komentar
112|3|4|5
/

Maksud soal dijabarkan dengan

singkat, padat, dan jelas

Kesesuaian soal dengan indikator /

kesalahan siswa

Kesesuaian butir soal dengan materi

yang digunakan

Bahasa yang digunakan sesuai dengan

kaidah bahasa Indonesia

Pertanyaan tidak menimbulkan

< S <1<

penafsiran ganda (ambigu)

Pertanyaan komunikatif
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(menggunakan bahasa yang sederhana

dan dapat dipahami siswa)

C. KOMENTAR UMUM DAN SARAN PERBAIKAN

Perlu diperhatikan mengenai indikator yang muncul pada jawaban yang

terlampir

D. KESIMPULAN
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, soal instrumen ini dinyatakan:
1. Layak digunakan tanpa revisi
Layak digunakan setelah revisi
3. Tidak layak digunakan

Mohon lingkari pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak

Malang, 2 Juni

Validator

Ibrahim Sani Ali Manggala, M.Pd
NIP.198612232019031007
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Lampiran 4 Lembar Validasi Instrumen Wawancara

Nama validator

NIP

Institusi

LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

: Taufig Satria Mukti, M.Pd
: 199501202019031010

: Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

A. PETUNJUK

1. Mohon kesediaan Bapak untuk memberikan penilaian pada setiap butir

B. PENILAIAN INSTRUMEN VALIDASI

pernyataan dengan tanda checklist (\) pada kolom validasi dengan skala

penilaian sebagai berikut:
5= Sangat Baik

4= Baik

3= Cukup Baik

2= Kurang Baik

1= Tidak Baik

Mohon Kkesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan komentar, saran,

dan/atau perbaikan jika terdapat aspek-aspek yang kurang/belum benar

pada tempat yang telah disediakan

Skala Penilaian

mendorong atau mengarahkan
siswa pada suatu kesimpulan

tertentu

No Indikator Komentar
112|345
1 | Tujuan wawancara jelas v
2 Pertanyaan yang diajukan sesuali v
dengan indikator kesalahan dalam
menyelesaikan soal matematika
3 Pertanyaan yang diajukan v
tersusun dengan sistematis
4 Pertanyaan yang diajukan tidak v
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5 Pertanyaan yang diajukan v
mengarah pada penjelasan tentang

jawaban siswa

6 Pertanyaan menggambarkan arah v

tujuan yang dilakukan peneliti

7 Rumusan butir pertanyaan tidak %

menimbulkan penafsiran ganda

C. KOMENTAR UMUM DAN SARAN PERBAIKAN

Silahkan perbaiki sesuinya komentar yang tertulis

D. KESIMPULAN
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, lembar pedoman wawancara
belajar ini dinyatakan:

. < dicural -

2. Layak digunakan setelah revisi

3—Tidaklayak-digurakan

Mohon lingkari pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak

Malang, 20 April 2022

~

Validator - ;/

» / P

Taufig Satria Mukti, M.Pd
NIP.199501202019031010
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LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

Nama validator : Ulfa Masamah, M.Pd
NIP : 199005312020122001
Institusi < Universitas Islam Negeri Maulana Malik [brahim Malang
A. PETUNJUK
I. Mobhon kesediaan Ibu untuk memberikan penilaian pada sctiap butir pemyataan
dengan tanda checklist (V) pada kolom validasi dengan skala penilaian schagai
benkut:
5~ Sangat Baik
4= Baik
3= Cukup Baik
2= Kurang Baik
1= Tidak Baik
2. Mohon kesediaan Tbu dalam memberikan komentar, saran, dan/atay perbaikan jika
terdapat aspek-aspek yang kurang/belum benar pada tempat yang telsh discdiakan
B. PENILAIAN INSTRUMEN VALIDASI

Skala Penilaian
No Indikator Komentar
1|2|3|4]5

T [ Tojuan wawancara jelas ; Grak GF x|
2 | Pertanyaan yang diajukan sesuai
duunmdihmk*ndﬂm v
menyelesaikan soal matematica

3 | Pertanyaan yang diajukan
tersusun dengan sistematis
4 | Pertanyaun yang diajukan tiduk
mendorong atau mengambkan @
siswa pada suatu kesimpulan

tertentu
5 | Pertanyaan yang diajukan Cebe ’Mh#l
sk f Khat W
mengarah pada penjelasan tenkmg v :‘m....'vv sl
jawaban siswa ":’“ fakAlan

w
L fos AMlatin huglﬁw
6 | Pertanyaan menggambarkan arah mw— / .

tujuan yang dilakukan peneligi
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7 | Rumusan butir pertanyaan tidak

C. KOMENTAR UMUM DAN SARAN PERBAIKAN

1. Mﬁw ot depar Bav falasye  luwboy Valfar
Pefoan  Lawalcan Wi Flediau  (elaf-an lepass

4. uakwl vefalet (\“W wtlean b
Seftoins  gau Loweruflaah " -

P 3
Wi oo pa g mmm5 A t

D. KESIMPULAN
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, lembar angket kemandirian belajar ini
dinyatakan:
1. Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi
Layak digunakan untuk uji coba setelah revisi
. Tidak layak digunakan untuk uji coba

Mohon lingkari pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan Ibu

Malang, oq April 2022
Validator

NIP.199005312020122001

101




LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

Nama validator . Arini Mayan Fa’ani, M.Pd

NIP :199112032019031005

Institusi : Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
A. PETUNJUK

1. Mohon kesediaan Ibu untuk memberikan penilaian pada setiap butir
pernyataan dengan tanda checklist (\) pada kolom validasi dengan skala
penilaian sebagai berikut:
5= Sangat Sesuai
4= Sesuali
3= Cukup Sesuai
2= Kurang Sesuai
1= Tidak Sesuali

2. Mohon kesediaan Ibu dalam memberikan komentar, saran, dan/atau
perbaikan jika terdapat aspek-aspek yang kurang/belum benar pada
tempat yang telah disediakan

B. PENILAIAN INSTRUMEN VALIDASI

Skala Penilaian

No Indikator Komentar
112(3[4]5

1 Tujuan wawancara jelas %

2 Pertanyaan yang diajukan sesuali %

dengan indikator kesalahan dalam

menyelesaikan soal matematika

3 Pertanyaan yang diajukan v

tersusun dengan sistematis

4 Pertanyaan yang diajukan tidak %
mendorong atau mengarahkan

siswa pada suatu kesimpulan
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tertentu

5 Pertanyaan yang diajukan Y%
mengarah pada penjelasan tentang

jawaban siswa

6 Pertanyaan menggambarkan arah %

tujuan yang dilakukan peneliti

7 Rumusan butir pertanyaan tidak %

menimbulkan penafsiran ganda

C. KOMENTAR UMUM DAN SARAN PERBAIKAN

Sesuaikan dengan catatan saat diskusi

D. KESIMPULAN
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, soal instrumen ini dinyatakan:

1—layak-digunakan—tanparevisi

2. Layak digunakan setelah revisi
 Tidak lavak_dicural

Mohon lingkari pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan Ibu

Malang, 18 Mei 2022

Validator

/W

Arini Mayan Fa’ani, M.pd
NIP. 199112032019031005
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Lampiran 5 Angket Kemandirian Belajar

Nama
Kelas

ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR

No. Absen

Petunjuk Pengisian:
Tulskah nama, kelas, dan nomor absen anda pada tempat yang telh disedakan!

2.
K}

4.

Bacalh permyataan di bawah mi dengan cermat dan teliti!

Buimmﬂncheckh(v/)p.dapanymdubawﬂ:udmmdmmm

kondisi Anda scbenamya!

mmmmanmwmmuw

nilai.
Keterangan:
SS : Sangat Setuju TS :Tak Setuyu
S Setyu STS : Sangat Tidak Setyu
Jawaban
No Pemyataan 5 T7S

Sebehmm memulai belyjar matematka, saya memperspkan
periengkapan belajar yang dibutubkan

Saya meminjam alt tubs atau peralatan behjar (seperti penggars,
Jangka, dan scbagamya) kepada teman

Saya merencanakan waktu, tempat, dan cara belyar yang nyaman

Dahum behjar matematika, Saya mengetahui tyjuan yang harus
dicapm

Twwn beljar yang tidak saya ketabui menjadikan lkbib memilh
mehkukan hal hin dan pada belyar matematika

Tuan beljar yang saya ketahw menjadikan termotivasi dan belyjar
dengan sungguh-sungguh

Menctapkan target belyjar membantu saya mengatur cara belajar

Saya menyelkesakan soaltugas vang dibenkan guru tanpa
memperhatikan manfaat dan soal tersebut

Saya hanya belajar dani UK BM yang diberkan sckolh saja

Saya behjar tidak hanya bersumber dan UKBM yang diguakan saat
pehjaran

mengkuti contoh lathan dalam mengerjakan soal

12

Vidco Pembelsjaran  memudabkan saya dalam mempelhjart maten
matematika

13

Jika terdapat soal tanpa ada kunci jawaban di buku, maka saya tdak
akan mengerjakannya
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No

Pemyataan

Jawaban

14

Jka matert matematka dalam buku sult dipaham, maka saya
memilih mencari penjelasan lan melalui mtermet

15’

aya tidak ragu menggunakan media apapun selama medin fersebut
bermanfaat dalam memahami materi matematika

16

Saya lebih suka bertanya maten matematika_kepada teman darpada
mencarinya  sendiri

Ketika menemukan kesultan mempelajan materi matematika, saya
memilih membarkannya

Saya tidak permnah membuat rangkuman maten matematika

19

Saya berusaha mengenakan soal-soal matematka sebelum ulangan
harian

20

Setelah diberkan soal, saya tidak peduli apakah jawaban yang saya
kerjakan benar atau tidak

21

Jika diadakan tambahan jam pelajaran matematika saya malas untuk
mengikuti kegiatan tersebut

22

Sayn mengevaluasi cara belajar agar mendapatkan milar yang kebih
baik

23

Saya txak memperhatikan proses kegiatan belajar

24

Saya memperbaki cara belajar ketka cara belajar sebelumnya belum
efekuf

25

Saya membandmgkan hasil pekenaan saya dengan teman untuk
mengetahui ketak kesalahan dan memperbakinya

26

Saya tidak peduh nilai matematika yang diperoleh pada setiap bab

27

Saya tdak memperhatkan  kegatan  belajar  yang saya  susun
berdampak pada hasil belajar atau tidak

28

Nilai PR/ulangan harian  matematika yang dudapat  tidak  sesuai
dengan perkiraan saya

29

Saya mengerakan berbagai latihan soal matematka meskipun itu
bukan tugas dari guru

30

Jika besok pelajaran matematika, malam hani saya hanya melhat
apakah ada tugas atau tidak tanpa mempersiapkan materi yang akan
dipelajari

31
3% |

Belajar kelompok memudabkan saya memahami mateni matematika

Saya merasa tertantang ketika menemukan soal matematika yang
sulit

33

Saya ndak pedult ketka bngung dengan penjelasan guru

34

Ketka ndak memahami penjelasan guru, saya akan mempelyan
ulang maten tersebut tanpa diswruh orang kain

35

Saya belajar/mengerjakan tugas karcna terpaksa

36

Jika tdak disuruh belajar, maka saya tidak akan belajar matematika
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Lampiran 6 Kisi-kisi Tes

KISI-KISI TES ANALISIS KESALAHAN SISWA DALAM

MENYELESAIKAN SOAL CERITA MATEMATIKA MATERI

Mata Pelajaran
Materi Pokok

STATISTIKA DAN PELUANG

: Matematika

- Statistika dan Peluang

Kelas/Semester V2
Jumlah Soal : 3 Soal
Bentuk Soal : Uraian
Alokasi Waktu : 90 Menit
Kompetensi Indlkatqr Indikator Soal Kesalahan Nomor
Dasar Materi Soal
Menyajikan dan | Siswa mampu | Diberikan suatu 1
menyelesaikan menentukan masalah  yang
masalah yang | nilai rata-rata, | berkaitan
berkaitan dengan | median, dengan rata-rata
distribusi  data, | modus, dan | dua kelompok.
nilai rata-rata, | sebaran  data | Siswa dapat
median, modus, | secara benar menentukan
dan sebaran data rata-rata
untuk mengambil gabungan  dari
kesimpuan, kedua kelompok
membuat tersebut.
keputusan, dan
membuat prediksi Kesalahan
Siswa mampu | Diberikan suatu konseptual 2
menentukan masalah Kesalahan
bapya_k berkaitan prosedural
kejadian dengan peluang Kesalahan
berdasarkan empirik. Siswa teknikal
Menyelesaikan | peluang dapat
masalah yang | kejadian menentukan
berkaitan dengan | enpiris secara | banyak kejadian
peluang empirik benar yang terambil
dan teoritik suatu >
kejadian dari dari s_u_atu
suatu percobaan kondisi
Peserta didik Diberikan suatu 3
mampu masalah
menentukan berkaitan
banyak dengan
kejadian pelambungan
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berdasarkan
peluang
kejadian
teoritis secara
benar

dua dadu. Siswa
dapat
menentukan
banyak kejadian
jika dilakukan
sekian kali
percobaan
pelambungan
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Lampiran 7 Tes

TES MATERI STATISTIKA DAN PELUANG

MTsN 2 Blitar
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester - VINI2
Alokasi Waktu : 90 menit

Petunjuk Pengerjaan:

SIS

6.

Silahkan berdoa sebelum mengerjakan tes!

Tulis nama dan kelas pada lembar jawaban yang telah disediakan!

Bacalah soal dengan teliti dan cermat!

Kerjakan soal dengan mandiri dan jujur tanpa bantuan teman

Kertas buram (coretan) dikumpulkan bersama dengan lembar jawaban dan
soal

Waktu pengerjaan soal adalah 90 menit

Soal:

1)

2)

Diketahui jumlah seluruh siswa kelas VIIIC adalah 34 siswa. Jumlah siswa
perempuan adalah 6 siswa lebih banyak dari pada jumlah siswa laki-laki.
Ketika diadakan ulangan harian matematika, diperoleh nilai rata-rata seluruh
siswa laki-laki adalah 83 sedangkan nilai rata-rata seluruh siswa perempuan
adalah 66. Berapa nilai rata-rata ulangan harian seluruh siswa di kelas VIIIC?
Di dalam kantong terdapat 5 bola masing-masing berwarna merah, kuning,
biru, ungu, dan hijau. Susi mengambil bola beberapa kali secara acak dan
adanya pengembalian. Ketika pengambilan bola diperoleh peluang empiris
terambil bola merah 20%, bola kuning 16%, bola biru 28%, bola ungu 12%,
dan sisanya adalah bola hijau. Ketika pengambilan bola, Susi mendapatkan
bola berwarna hijau sebanyak 6 kali pengambilan. Banyaknya bola selain

warna hijau dan merah yang terambil adalah...
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3) Andi memiliki 2 dadu kemudian ia melambungkan kedua dadu tersebut
secara bersamaan. Tentukan banyak kejadian munculnya hasil penjumlahan

dua dadu adalah biangan prima jika pelambungan dilakukan sebanyak 72
kali!
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Lampiran 8 Kunci Jawaban Tes

Jawaban Soal
1. Diketshui
e Jumlah seluruh siswa kelas VIIIC adalah 34 siswa,

e Jumiah siswa perempuan adalah 6 anak lebih banyak dan pada jumlah siswa laki-laki
e Nilai rata-rata ulangan harian seluruh siswa laki-lak: adalah 83

e Nilai rata-rata ulangan harian seluruh siswa perempuan adalah 66 , Kesalahan
prosedural
Ditanya: SRS RS

Berapa nilai mm-rata ulangan hanan seluruh siswa di kelas VIIIC

Jawab: e
a Mencntukan jumiah siswa laki-laki dan siswa perempuan pada kelas VITIC | Kes2iahan
Misal x adalah jumish siswa laki-laki | provete |
Jjumlah siswa kelas VIIIC = siswa perempuan + siswa laki — laki
Kesalahan konseptual | 3% =(6+X) +x
4=6+2x
4-6=2x
Kesatahan teknikal 28 = 2x
14=x
Jadi jumlah siswa laki-laki adalah 14 dan siswa perempuan adalah 20 | o pan
b. Menentukan nilai mia-rata ulangan hanan seluruh siswa di kelas VIIIC | prosedural
= ’lx*xt“’nzxxz —_—
Kesaiahan konseptual Xgap = e
1 2
% (14 x 83) + (20 x 66)
dih 14+ 20
g (1162) +(1320)
Kesalahan teknikal | Xge» == g
%o, = 2482
ool
xm‘-‘73

Jadi, nilai rata-rata ulangan hanan matematika kelas VITIC adalah 73
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2. Diketahuy:

5 bola berwarnn merah, kuning, biru, ungu, hijuu
Peluang empirik terambil warma merahs 200
Peluang empirik terambil wama kunings= 16%
Peluang empirik terambil wamna birus 28%
Peluang empirik werambil warna ungus 12%
Pengambilan bols berwarnn hijou sebanyak 6 kali

Ditanya:
Banyak bola berwarna selain hijou dan merah yang terambil

Jawab: Kesalahan
a. Menentukan peluang empirik terambil warna hijau ’_'“"“""J
100% = peluang merah + kuning + biru 4 ungu + hifou -
100% = 209% 4+ 16% + 28% + 12% + x | Kesalahan konseptua

e
x = 24%

Judi, peluang empink terambil warna hijau adalah 24%

b Menentukan banyaknya percobaan yang dilakukan untuk mendapatkan bola | Kesstahan
berwarna hijau prosodural

' Kesalahan
prosedural

) irik = banyak kemunculan kefadiun
Kesalahan konseptual ] PO banyak percobuan yang dilakukan
. 6

024 =~

Kesalahan teknikal | zsx
? PR

Jadi percohaan vang dilakukan adalah sebanyak 25 kali
¢, Menentukan banyak bola selain warna hijau dan mermh yang terambil, yakni | yesalahan
wirna kuning, biru, dan ungu. prosedural
banyak kemunculan kejadian
peluang empirik warna kuning = BaRpak percobaan yang dilakukan
rxnm konseptual ] 016 = fl )

Kesalahan teknkal | 25

x, =4
banyak kemunculan kejadian
Py ;’_',w mpirie i iru = bunyak percobaan yang dilakukan

L ] ] 9~

xy=7
{ ivik warnd . banyak kemunculan kefadian
— Pwrunnp TN L e e e e

mmnwj 012-2
[sesobon ke | 25
x,-3

Judl banyak bola berwnrna kuning, biru dan ungu yung terambil adalah 14
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Ditanya:

Jawab:
a mm&mnmmmpammmwmm

| Kesatahan teknal |
8 9 10 12
Jadi, banyak hasi! pcnjumlaban angks pada kartu dan angka pada dadu
membentuk bilangan prima adalah 15 e
b. Menentukan peluang muncul hasil penjumlahan 2 dadu adalah bilangan prima ISP
n(4)
| Kesalahan konseptual | P =15
PUAY =3
36 | Kesalshan teimital |
PA)=1

¢ Menentukan banyak kejadian munculnya hasil penjumishan dua dadu sdalsh | e
proseducal

biangan prima jika pelambungan dilakukan sebanyak 72 kali
1 ]F,,(A)=PéA)Xn
FalA)=13%72 | esatahan teknitat |
Fy(4) =30 -
Jadh, banyak kejadian munculnya hasil penjumiahan dua dadu adalsh biangan
prima jika pelambungan dilakukan schanyak 72 kali adalah 30
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Lampiran 9 Pedoman Wawancara

Jeais Indikator Contoh Bentuk Pertanyaan

Kesalahan

Kesalahan | Melakukan Pertanyaan jika siswa salah dalam menentukan

konseptual kesalahan rumus/teoremal/definisi:
menetapkan 1) Coba perhatikan rumus/teorema/definisi i1, rumus
rumus/teorema/de fi apa yang kamu tulis?
nisi dalam 2) Mengapa kamu bisa menulis
menjawab soal rumus/teorema/definisi tersebut?

3) Avo dingat-ingat lagi bagian ini!

4) Nah, jadi disini ada kesalahan kamu menulis
rumus/teorema/definisi. Seharusnya
rumus/teorema/definisi apa vang benar?

Tidak mampu Pertanyaan jika siswa tidak mampu
dalam mengimplementasikan rumus/tecrema/definisi sesuai
mengimplementasi | dengan kondisi
kan 1) Baca kembali soal yang kamu kerjakan!
rumus/teorema/defi | 2) Sebutkan definisi dari Rumus/teorema/definisi 1m?
nisi sesuai dengan 3) Dari penjelasanmu tadi, apa ang seharusnya kamu
kondisi tulis di lembar jawabanmu?
Kesalahan | Tidak/kurang 1. Baca kembali soal yang telah kamu kerjakan!
prosedural | mampu Sebutkan informasi apa saja yang kamu temukan
menuliskan/menye dalam soall apa saja vang menjadi pertanyaan
butkan informasi dalam soal?
ﬂae:g::i‘:)il disi 2. Tunjukkan di sebelah mana kamu memperoleh
g informasi tersebut!
3. Kemudian ayo lihat di lembar jawabanmu!
Ceritakan bagaimana kamu bisa memperoleh
jawaban tersebut!
Salah/tidak mampu | 1. Jelaskan bagaimana langkah-langkah vang kamu
menggunakan ambil untuk menyelesaikan soal?
langkah ) 2. Coba lihat bagian i, menurutmu mengapa kamu
5glngr$1'esﬁ;ae:ja b mengambil langkah 1n1?
soal
Tidak mampu [ 1. Coba baca lagi soalnya, apa yang ditanyakan pada
menyelesai!(an soal? lalu lihat jawabanmu, apakah sudah menjawab
soal yang diberikan soal? (pertanyaan diulang sampai siswa menyadari
SElpel pgda jika jawaban salah)
bentuk yang paling 2. Langkah apa yang belum kamu lakukan untuk
sederhana :

menyelesaikan soal tersebut?

3. Apa kendala kammu hingga sampai tidak bisa

memilih langkah penyelesaian yang tepat?
Kesalahan | Melakukan 1. Sebelumnya apakah kamu sudah memerksa
Teknikal | kesalahan dalam kembali jawabanmu?
melakukan operasi | 2 Pertanyaan jika terdapat kesalahan dalam
hitung menghitung nilai pada operasi bilangan: menurutmu
jawaban 1n1 sudah benar belum? Apakah ada bagian
vang kamu ragu? Kira-kira ada salah hitung tidak?
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(ulangi pertanvaaan sampai siswa menvadari
kesalahan)

Coba perhatikan pada bagian 1ini, menurutmu
kesalahan dari operasi hitung vang kanm lakukan?
Harusnva bagaimana jawaban vang tepat? Mengapa
kamu bisa sampai salah melakukan operasi hitung
tersebut?

Melakukan
kesalahan dalam
kepenulisan seperti
penulisan
konstanta atau
variabel yang fidak
menurut aturan

(tunjuk bagian yang salah) coba perhatikan bagian
i1, menurt kamu apa maksud dari penulisan 1m?
Mengapa kamu menulis seperti itu?

Menurut kanm apakah penulisan imi sudah benar?
Coba lihat lagi (ulangi pertanvaaan sampai siswa
menvadari kesalahan)

Bagaimana penulisan vang benar?
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Lampiran 10 Hasil Angket Kemandirian Belajar ST01

Petunjuk Pengisian:

1. Tulislah nama, kelas, dan nomor absen anda pada tempat yang telah disediakan!

2. Bacalbh pernyataan di bawah mi dengan cermat dan teliti!

3. Berkan tanda check It (V) pada pemyataan di bawah ini dengan jujur dan sesuai dengan
kondsi Anda schenamya!

4. Jawaban yang Anda berkan skan dijamm kerahasmannya dan tidak akan mempengaruhi
nilai

5. Atas partisipasi Anda kami ucapkan terimakasih,

Keterangan:
SS : Sangat Setuju TS  :Tdak Setyu
S :Setuju STS :Sangat Tidak Setupu

No Pemyataan

1 Sebehm memula belajar matematka, saya mempersiapkan \/
periengkapan belajar yang dibutuhkan

2 | Saya meminjam alat tulis atau peralatan belajar (seperti penggars, J
Jangka, dan schagamya) kepada teman

3 | Saya merencanakan waktu, tempat, dan cara belajar yang nyaman’ v

4 | Dalam beljar matematika, Saya mengetahui tujuan yang harus W
P

5 | Twuan belsjar yang tidak saya ketahwn menjadkan kebh memikh v

6 | Tujuan belsjar yang saya ketahw menjadikan termotivasi dan belajar
dengan sungguh-sungguh o

7 | Menetapkan target belajar membantu saya mengatur cara belajar v

8 Saya menyelesakan soaltugas yang diberkan guru tanpa

memperhatikan manfaat dari soal tersebut o
9 | Saya hanya belajar dani UKBM yang diberkan sekolah saja v
10 | Saya beljar tidak hanya bersumber dan UKBM yang dgunakan saat

pelajaran il

11 | Saya mengkuti contoh latihan dalam mengenjakan soal

<

12 | Video Pembelajaran memudahkan saya dalam mempelajari mateni
matematika v

13 | Jika terdapat soal tanpa ada kunci jawaban di buku, maka saya tidak
akan mengerjakannya
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No

Pemyataan

Jawaban

14

Jka matert matematka  dalam buku sult dipabami, maka saya
memilih mencari penjelasan lain melalui internet

Saya tidak ragu menggunakan media apapun selama medi fersebut
bermanfaat dalam memahami materi matematika

NENE!

“Saya kkbih suka bertanya materi matematika kepada teman darpada

mencarinya sendii

Ketika menemukan kesulan mempekjan materi matematika, saya
memilih membmrkannya

Saya tidak pernah membuat rangkuman maten matematika

Saya berusaha mengerjakan soal-soal matematka sebelm ulangan
harian

20

Setelah diberkan soal, saya tdak peduli apakah jawaban yang saya
kerjakan benar atau tidak

21

Jika diadakan tambahan jam pelajaran matematika saya maks untuk
mengkuti kegiatan tersgbut

22

Saya mengevaluasi cara belajar agar mendapatkan milni yang lebih
bak

23

Saya tidak memperhatikan proses kegatan belajar

24

Saya memperbaiki cara belyjar ketka cara belajar sebehmnya belm
efektif

25

Says membandmgkan hasil pekemaan saya dengan teman untuk
mengetahui ketak kesalahan dan memperbakinya

26

Saya txlak pedub nilai matematka yang diperokeh pada setiap bab

<

27

Saya ndak memperhatkan kegatan belajar vang saya  susun
berdampak pada hasil belajar atau tidak

S

28

Nilu PR/ulangan hanan matematika yang didapat tdak  sesuai
dengan perkiman saya

X

29

Saya mengerjakan berbagai latihan soal matematka meskipun itu
bukan tugas dari guru

30

Jika besok pelyaran matematika, malam han saya hanya melibat
apakah ada tugas atau txlak tanpa mempersiapkan mateni yang akan
dipelajan

31

Belajar kelompok memudahkan saya memahami materi matematika

32

Saya merasa tertantang ketka menemmikan soal matematika yang
sulit

i3

Saya tidak peduli ketika bmgung dengan penjelisan guru

< SIS

34

Ketka tdak memahamn pempclasan guru, saya akan mempelajari
ulang materi tersebut tanpa disuruh orang lain

35

Saya belajar/mengerjakan tugas karena terpaksa

36

Jika tdak disuruh belajar, maka saya tdak akan belajar matematika
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Lampiran 11 Hasil Angket Kemandirian Belajar ST02

Petunjuk Pengisian:
Tulskah nama, kelas, dan nomor absen anda pada tempat yang telah disediakan!

2.

Bacalah pernyataan di bawah mi dengan cermat dan telty!

Berkan tanda check st (V) pada pemyataan di bawah ini dengan jujur dan sesuai dengan

kondisi Anda sebenamya!

nilat
Atas partisipasi Anda kami ucapkan termakasih.

SS : Sangat Setuju TS :Tidak Setuju

- Setuju STS - Sangat Tidak Setju

Pemyataan

Sebelum memudar belayjar matematka, saya mempersapkan
perlengkapan belajar yang dibutubkan

Saya menunjam alat tubs atou peralatan belyjar (seperti penggans,
Jjangka, dan sebagamya) kepada teman

Saya merencanakan waktu, tempat, dan cara belyar yang nyaman

ticavai

Tuwuan belyar yang tdak sayn ketahn menjadikan lebh  menbh
mebkukan hal lan dan pada belajar matematika

dengan sungguh-sungguh

\

Menctapkan target belyjar membantu saya mengatur cara belajar

S

Saya menyelesakan soaltugas vang dberkan gy tanpa -
memperhatkan manfaat dan soal tersebut

Saya hanya beljar dan UK BM yang diberikan sckolh saja

Saya belyar tdak hanya bersumber dan UKBM vang dysmakan saat
pelagaran

Saya mengkuti contoh kathan dalam mengenakan soal

12

Video Pembelyjaran  memudabkan saya dalam mempelajart maten
matematka

13

Jika terdapat soal tanpa ada kunci jawaban di buku, maka saya tdak
akan mengerjakannya
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No

Pemyataan

B¢

S\

15

Saya tidak ragu menggmakan medm apapun sclama medm fersebut
bermanfant dalam memabami maten matematka

<\

16 ]

lebih suka bertanya maten matematika kepada teman danpada
mencarinya  sendini

17

Ketka menemukan kesubtan mempelajar maten matematka, saya
memilih membiarkannya

(18 | Saya tdak pemah membual rangkuman mater] matematika

19

Sayn berusaha mengerjakan soak-soal matematika sebehun ulangan
haran

20

Setelah diberkan soal, saya tdak peduli apakah jawaban yang saya
kerjakan benar atau tidak

21

Jika diadakan tambahan jam pelajaran matematka saya maks untuk
mengkuti kegatan tersebut

Saya mengevaluasi cara belyjar agar mendapatkan miai yang lebih
baik

Saya tdak memperhatikan proses kegiatan belajar

Saya memperbak: cara belajar ketika cara bekyar sebehunnya behim
efektif

25

Saya membandmgkan hasil pekegaan saya dengan teman untuk
mengetahui ketak kesalahan dan memperbakinya

26

Saya tdak pedub nilai matematka yang diperokeh pada setmp bab

27

Saya bdak memperhatkan kegutan belajar yang saya  susun
berdampak pada hasil belajar atau tidak

28

Nili PR/ulangan haran matematka yang didapat tdak  sesuai
dengan perkiraan sayn

Saya mengerjakan berbagai lathan soal matematka meskipun ity
bukan tugas dan guru

30

Jika besok pelajaran matematka, makim han saya hanya mehbat
kah ad dal o0} ; ;

31

Bekyar kelompok memudabkian sayn memahami materi matematika

32

merasa tertantang ketka menemukan soal matermatika yang
sult

33

Saya tdak pedull ketika bingung dengan penjelsan_ gur

{ S

M

Ketka tdak memahami penjelasan guru, saya akan mempelajan

35

Saya beljar/mengerjakan tugas karcna terpaksa

36

Jika tidak disuruh beljar, maka saya tidak akan belajar matematika
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Lampiran 12 Hasil Angket Kemandirian Belajar SS01

Petumjuk Pengisian:
Tuliskah nama, kelas, dan nomor absen anda pada tempat yang telah disediakan!
2, Bacalah pernyataan di bawah im dengan cermat dan teliti!
Bcdcanmndacheckkl(\/)pmpemyunndibnwﬂihidamquiwdnnmmidm

3,

4,
5.

kondisi Anda sebenamya!

Jawaban yang Anda berkan akon dijamin kerahasinannya dan tddak akan mempengarubi

milai,
Atas partisipasi Anda kami ucapkan terimakasih.

Ketermngan:
S8 : Sangat Setuju TS :Tdak Setuyu

S

: Setuju STS : Sangat Tidak Setuju

No

Pemyataan

S8

Sebelum memular belajar matematika, saya mempersapkan
perkengkapan belajar yang dibutuhkan

Saya meminjam alat tulls atau peralatan belyjar (seperti penggans,
Jangka, dan sebagainya) kepada teman

Saya merencanakan waktu, tempat, dan cara belyar yang nyaman

Dubim beljar matematika, Sayn mengetahw fujuan yang hanis
dicapai

Twuan belajar yang tdak saya ketahwi menjadikan lebih memilh
melakukan hal kain dan pada belajar matematika

Tuuan belajar yang saya ketahu menjadikan termotivasi dan belajar
dengan sunggub-sungguh

Menetapkan target belyyar membantu saya mengatur cara belajar

Saya menyelesakan soaltugas yang dibenkan guru tanpa
memperhatikan manfaat dari soal tersebut

JASKIS IS K

Saya hanya belajar dari UK DM yang diberikan sekolah saja

Saya belajar tdak hanya bersumber dan UKBM yang digunakan saat
pelajaran

<

11

Saya mengkuti contoh lathan dalam mengegakan soal

o

12

Video Pembelyjaran  memudahkan saya dalam mempelajari maten
matematika

5

13

Jika terdapat soal tanpa ada kunci jawaban di buku, maka saya tidak
akan mengerjakannya
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No

Pemyataan

Jawaban

(SS[S 1S |

14

Jka maten malematika dalam buku subl dipahami, maka saya
memilih mencan penjelasan kin melalui ntemet

15

Saya tdak ragu menggmakan medm apapun schma medi tersebul
bermunfaat dalam memahami materi matematika

16
[T |
(18|

Saya kebih suka bertanya mater malematika kepada feman danpada
mencarinya sendin

[Ketika mencmukan kesubtan mempelyjan materi matermatin, saya
memilih membiarkannya

"Saya tidak pemah membuat rangkuman maten matermatka

<

19

Saya berusaha mengerjakan soal-soal matematka scbehun ulangan
hanan

20

Setelah diberikan soal, saya tdak peduli apakah jawaban yang saya
kerjakan benar atau tdak

21

mengkuti kegiatan tersebut

22

Saya mengevaluasi cara belajar agar mendapatkan nitar yang lebih
baik

23

Saya tidak memperhatikan proses kegiatan belajar

24

Saya memperbaki cara belyjar ketika cara belajar sebehmmnya belum
efektif

25

Saya membandngkan hasl pekerjaan saya dengan teman untuk
mengetahui ketak kesalshan dan memperbakinya

26

Saya tidak peduli nilai matematika yang diperokh pada setp bab

27

berdampak pada hasil belajar atan tidak

28

Nili PRulangan haran matematka yang didapat tdak  scsum
dengan perkiraan saya

29

Saya mengerjakan berbaga hthan soal matematka meskpun #u
bukan tugas dani guru

30

Jka besok pelajaran matematka, malam han saya hanya mehbat
divelaiari

S

31

Belajar kelompok memudahkan saya memahami materi matematika

32

merasa tertantang ketka menenukan soal matematika vang

i3

sult
Saya tidak pedull ketka bmgung dengan penjelisan guru

<

Ketka tdak memahams penjelasan guru, saya akan mempelajan

35

belyjar/mengerjakan tugas karena terpaksa

36

Jika tidak dsuruh belyar, maka saya tidak akan belajar matematika

AR
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Lampiran 13 Hasil Angket Kemandirian Belajar SS02

Petunjuk Pengisian:
Tulskah muh.anmmmp.ammmmuﬂ

2.
3.

4.
5.

mmamummmw

Berikan tanda check fist (V) pada permyataan di bawah ini dengan jujur dan sesuai dengan

kondisi Anda sebenarmya!

Jmmmm&mmkmmmmmﬁ
milai.

Atas partisipasi Anda kami ucapkan termakasih.

Keterangan:

SS
S

: Sangat Setuju TS Tidak Setwu
: Setu STS : Sangat Tidak Setuju

No

Permyataan

Jawaban 519

;
5

Sebehm memulai belayar matematka, saya mempersiapkan
perlengkapan belajar yang dibutuhkan

L&

Saya meminjam alat tuls atau perakatan bekyjar (sepert penggarns,
jangka, dan schagamya) kepada teman

Saya merencanakan waktu, tempat, dan cara belyjar yang nyaman

Dalm bekyar matematika, Saya mengetahui tujuan yang harus
Sicavel

Twuan belajar yang tidak sayn ketahui menjadikan lebh  memibh
mekikukan hal kin dan pada belajar matematika

dengan sunggul-sungguh

Menetapkan target belajar membantu saya mengatur cara belyjar

J <

Saya menyelesakan soaltugas yang chberkan guru tanpa
memperhatikan manfaat dan soal tersebut

Tanya belyjar dan UK BM yang diberkan sckolah saja

&

hhﬂﬁ*hmmmmmmdomkmm
pelajaran

mengk uti contoh latihan dalam mengerjakan soal

12

Video Pembelajaran  memudabkan saya dalvm mempelajari maten
matematika

<IN

13

Jilmdmnﬂmmkwm&hkuwmt&k
akan mengenakannya
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No

Pemyataan

Jawaban

14

Jhwmmmwwmhm
memilih mencari penjelasan lan melalui internet

15

memmdiwmnhmdimm
bermanfaat dalam memahami materi matemat ka

aya lebih suka bertanya maten matematika kepada teman danpada
mencarinya sendin

<

Ketka mencmukan kesultan mempekyan materi matematika, saya
memilth membiarkannya

T8 | Says fidak pemah membuat rangkuman materi matematka

WWWNMMMW
harian

20

kerjakan benar atau tdak

21

Tika diadakan tambahan jam pelyjaran matematka saya malas untuk
mengkuti kegiatan terscbut

Says mengevaluasi car belaar agar mendapatkan nila yang lebih
baik

23

Saya tdak memperhatikan proses kegatan belyjar

24

Saya memperbaiki cara belyar ketka cara belajar scbelumnya behm
efektif

NI

25

Saya membandmgkan hasi pekerjaan saya dengan teman untuk
mengetahui letak kesalshan dan memperbaikinya

26

Saya tidak pedubl niday matematika yang diperokeh pada sctiap bab

<

27

Sayn tdak memperhatikan  kegatan belyar yang saya  susun
berdampak pada hasi belajar atau tidak

28

Nilu PRulangan harian matematka  yang didapat  tdak  sesuai
dengan perkiraan saya

mwwmmmmwu

30

bukan tugas dan guru
Jika Desok peljaran matematia, malm han saya hanya mebbat
q:hh.d:mmtﬂ&mmm@hnmﬂaimm
Sioclaiari

3

Belyar kelompok memudahkan saya memahami maten matematika

Saya merasa tertantang ketka menemukan soal matematika yang

sul

S

elkn hdak memahami penjelasan guny, saya akan mempelajan

35

beljar/mengerjakan tugas karena terpaksa

<

36

Jikn tidak disurub belajar, maka saya tidak akan belajar matematika
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Lampiran 14 Hasil Angket Kemandirian Belajar SR01

Petunjuk Pengisian:

Bacalsh pemyataan di bawah ni dengan cermat dan telti!
Berkan tanda check kst (V) pada pemyataan di bawah ini dengan jujur dan sesmi dengan
kondsi Anda sebenamya!

E

Pemyataan

< |w

perkengkapan belajar yang dibutubkan

Saya meminjam alat tuls atau peralatan beksjar (seperti penggans,
Jjangka, dan schagamya) kepada teman

<

Saya merencanskan waktu, tempat, dan cara belajar yang nyaman

<

canai

Twuan belajar yang tidak saya ketahui memjadikan kb memibh
melakukan hal ki dari pada beljar matematia s

Tujuan belajar yang saya ketahui menjadikan termotivasi dan belajar P
dengan sungguh-sungguh

Menetapkan target belajar membantu saya mengatur cara belajar

<

Saya menyelesakan soaltugas yang diberkan guru tanpa
memperhatkan manfaat dan soal tersebut

<

sﬁwmmu’i‘ﬁcmmmm v

peljaran

11

Saya mengkuti comtoh biian dabm mengerjakan soal

12

Video Pembelajaran  memudahkan saya dalam mempelajari maten
matematika

13

< 1SS

Jka terdapat soal tanpa ada kunci jawaban di buku, maka saya tidak
akan mengerjakannya
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No

Pemyataan

14

Jhmmﬁnd:hnh&naﬂdhhm’.nﬂa
saya
memilih mencan penjelasan bin melahn intemet

<

15

@bmmwwhkwmm
mencannya sendim

Ketka menemukan kesultan jart ]
- mempelyjan maten matematka, saya

membiarkannya
[ Saya tidak pemah membumt rangkuman malen malcEiie

s;[::q-

mmwﬁ-uuwmm

20

Saehbdbahmlsyntﬂﬂpedimﬁhm
kerjakan benar atau tidak i

SISIN <[RS

21

mengkuti kegatan terschut

< |<

Jka besok pelajaran matematika, malam han saya hanya mebhat
?&@fbmmw&wwmmdu’

Behj:kehmokmnﬂtm’uyamﬂammmh

:;.yammmke&nm soal matematka yang

<

NRIENE
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Lampiran 15 Hasil Angket Kemandirian Belajar SR02
Petunjuk Pengisian:

1

2
3.
4

5.

Bacahh permyataan di bawah mi dengan cermat dan teliti!

Berkan tanda check kst (V) pada pemyataan di bawah mi dengan jujur dan sesuai dengan

kondisi Anda sebenamyn!

nilai

Ketemngan:

S

SS : Sangat Sctuju TS Tidak Setuyu

Setuju STS  :Sangat Tidak Setujv

No

Pemyataan

i

Sebelum memudai belajar matematika, sayn mempersapkan
periengkapan belajar yang dibutubkan

N |7

Saya memuyam alat tuks atau peralstan belyar (sepert penggsrs,
Jangka, dan sebagamya) kepada teman

Sayn merencanakan waktu, tempat, dan carn belajar yang nyaman

S

Seanei

melskukan hal kin dan pada belajar matematika

dengan sunggub-sungguh

kY

o]~

Menetapkan target belyar membantu sayn mengatur cara belyar

Saya menyelesakan soaltugas yang diberkan gy tanpa
memperhatkan manfaat dan soal tersebut

10 |

Saya hanya beljar dan UK BM yang diberkan sckolih saja

"Saya Debyar dak hamya bersumber dan UK BM yang dyamakan saat
pelaaran

Saya mengkuli comoh Gtlan dalam mengenakan soal

12

Video Pembelajaran  memudabkan saya dalam mempelajari maten
maternatka

13

Jika terdapat soal tanpa ada kunct jawaban di buku, maka saya tdak
akan mengenakannya
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No

Pemyataan

Jawaban
S TT1S |

14

Jka materi matematka dalam buku sult dipabami, maka saya
memilih mencari penjelasan kain melalui nternet

NE

15

aya tidak ragu menggunakan medm apapun selama media tersebut
bermanfaat dalym memahami materi matematika

16

Saya lebih suka bertanya maten matematika kepada teman danpada
mencarinya  sendin

Ketka menemukan kesubtan mempelgan matert matematika, saya
memilih membarkannya

18

Saya tidak pernah membuat rangkuman mater matematika

19

Saya berusaha mengerjakan soal-soal matematka sebelum ulangan
harian

20

Setelah diberkan soal, saya tdak pedub apakah jawaban yang saya
kerjakan benar atau tidak

21

Jika dndakan tambahan jam pelayjaran matematka saya malas untuk
mengkuti kegiatan tersebut

NI LESNS

22

Saya mengevaluasi cara belajar agar mendapatkan nilsi yang lebih
baik

23

Saya tidak memperhatikan proses kegatan belyar

!

24

Saya memperbaky cara belyar ketka cara belyar sebelumnya bekum
efekuf

25

Saya membandmgkan hasi pekenaan saya dengan teman untuk
mengetahui letak kesakihan dan memperbakinya

S

26

Saya tdak peduli nilai matematika yang diperokeh pada setiap bab

27

Saya tdak memperhatkan Kkegiatan belajar yang saya  susun
berdampak pada hasil belajar atau tidak

28

Nili PR/ulangan haran matematka yang didapat tdak  sesuai
dengan perkiraan saya

29

Saya mengerjakan berbagai lathan soal matematka meskipun itu
bukan tugas dari guru

30

Jika besok pelyjaran matematika, malam hari saya hanya mebhat
apakah ada tugas atau tidak tanpa mempersiapkan materi yang akan
dipelajan

RS SIS

31

Bekyar kelompok memudahkan saya memahami mater matematika

32

Saya merasa tertantang ketka menemukan soal matematika yang
sulit

S

33

aya tidak peduh ketka bmgung dengan penjelasan guru

£

Ketka tdak memahami penjelasan guni, saya akan mempelyjar
ulang mateni tersebut tanpa disuruh orang lain

35

Saya bekyar/mengerjakan tugas karcna terpaksa

36

Tika tdak disuruh belar, maka saya tdak akan belajar matematika
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Lampiran 16 Lembar Jawaban ST01
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Lampiran 17 Lembar Jawaban ST02
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Lampiran 18 Lembar Jawaban SS01
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Lampiran 19 Lembar Jawaban SS02
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Lampiran 20 Lembar Jawaban SRO1
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Lampiran 21 Lembar Jawaban SR02
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Lampiran 22 Transkrip Wawancara ST01

P

STO1

ST01

ST01

STO01

STO01

ST01

STO1

: “Coba kita lihat ke soal nomor 2 tentang peluang empirik. Kamu
sudah benar menuliskan informasi dari soal kan ya. Menurtmu apakah
jawaban yang kamu tulis ini sudah menjawab soal?”

: “Belum bu”

: “Kira-kira langkah apa yang kamu perlukan dalam menyelesaikan
soal itu?”

: “Menentukan bola terambil berwarna selain hijau dan merah

: “Bagaimana cara kamu mencari banyak bola tersebut?”

: “Dengan peluang empiris”™

: “Bagaimana peluang empiris itu?”

: “Seperti ini, n(A) dibagi M. Peluang empiris dari yang diketahui, M-
nya sudah ketemu. Tinggal mencari n(A)nya

: “Mengapa kamu tidak mengerjakan soal tersebut?”’

: “Waktunya habis”

: “Kira-kira kenapa kamu belum selesai tapi waktunya sudah habis?”

: “Saya lama saat mengerjakan soal nomor 1 dan 3”

: “Besok lagi diperhatikan waktu mengerjakannya ya”

: “Tya”
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Lampiran 23 Transkrip Wawancara STO02

P

ST02

ST02

ST02

ST02

ST02

ST02

: “Kita lihat soal nomor 3 ya, apakah menurutmu jawaban kamu sudah
benar?”

: “Iya, sudah”

: “Sebelumnya sudah kamu periksa kembali?”

: “Sudah

: “Apa kamu yakin? Coba perhatikan pada bagian ini, bisakah kamu
ceritakan cara kamu menemukan n(A) ini?

: “Kan itu (A) adalah penjumlahan 2 dadu jadi bilangan prima, jadi
saya menemukannya dengan menjumlah angka-angka pada dadu
seperti 1+1=2, 2+3=5, 2+5=7, 3+4=7, 3+8=11, 4+1=5, 4+3=7,
4+7=11, 5+2=7 jadi saya menemukan 9”

“Nah sebenarnya kamu tidak salah mencari n(A) dengan
mendaftarkan satu-persatu seperti itu, tapi ada cara yang lebih mudah
daripada yang kamu lakukan. Seperti ini (menggambarkan tabel
penjumlahan). Coba lingkari angka yang prima. Berapa kamu
menemukan angka prima?”

: “Ada 15 bu”

: “Benar, ada 15. Kenapa kamu hanya menemukan 9 ?”
: “Saya mengira 9 sudah semua bu”

: “Lalu n(S) 36 ini darimana?”

:“6 dikali 6
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Lampiran 24 Transkrip Wawancara SS01

P

SS01

SS01

SS01

SS01

SS01

SS01

SS01

: “Kita coba mulai soal nomor 2. Apakah menurutmu jawabanmu
sudah menjawab soal?”
: “Belum bu”

“Bisa Jelaskan apa yang seharusnya kamu lakukan setelah
menemukan hasil ini?”
: “Saya tidak tahu apa yang harus dilakukan setelah menemukan
peluang empiris hijau”
: “Coba baca kembali soalnya, sebutkan infomasi seperti yang
diketahui dan ditanya di soal!”
: “Diketahui presentase peluang empiris, ada merah 20%, kuning 16%,
biru 28%, ungu 12%. Lalu banyak bola hijau 6 kali. Banyak bola yang
diambil selain warna hijau dan merah.
: “Apakah kamu paham informasi dalam soal?”
: “Paham, namun saya tidak tahu rumus apa yang seharusnya dipakai
untuk melanjutkannya”
: “Coba apa itu definisi peluang empiris?”
: “Intinya hasil yang muncul dibanding dengan seluruh percobaan”
: “Nah kamu bisa mengkaitkan itu dengan soal disini”
: “Iya kah bu?”
: “Ini kan sudah diketahui peluang empiris, sudah diketahui hasil yang
muncul yakni 6 bola hijau, nanti tinggal mencari banyak
percobaannya. Dengan rumus yang sama kamu bisa menemukan
banyak bola yang terambil di warna selain hijau dan merah”
: “Oh, begitu. Saya tidak tahu rumus peluang empiris bisa untuk
mengerjakan soal seperti ini”
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Lampiran 25 Transkrip Wawancara SS02

P : “Kita lihat soal nomor 1 ya, coba lihat bagian ini, jelaskan cara kamu
menemukan banyak siswa laki-laki dan siswa perempuan”

SS02 @ “Sebanyak 34 siswa kelas VIIIC dibagi menjadi 2 yakni 17 siswa
laki- laki dan 17 siswa perempuan, oleh karena dalam soal diketahui
siswa perempuan 6 siswa lebih banyak dari siswa laki-laki, maka 17
siswa laki-laki dikurangi 6 siswa sedangkan 17 siswa perempuan
ditambah 6 siswa”

P : “Jadi ketemu siswa laki-laki 11 siswa perempuannya 23?7

SS02  :“iya”

P : “Misal ya kalau benar begitu berapa selisih antara siswa perempuan
dan laki-lakinya?”’

SS02 <12~

P : “12 kan ya. Coba kita lihat di soal. disebutkan bahwa siswa

perempuan itu 6 lebih banyak dari siswa laki-laki. Artinya selisihnya
itu adalah 6. Sedangkan kamu menemukannya selisih 12

SS02  :“Oh iya”

P : “Kamu bisa mencarinya dengan menggunakan model matematika
dan aljabar. Misalkan X itu jumlah siswa laki-laki, siswa
perempuannya x+6. Ketika dijumlahkan hasilnya 34. Coba selesaikan!”

SS02  :“x-nya 14 bu”

P :“X itu apa?”’

SS02  :“Siswa laki-laki”

P : “Oke, lalu jumlah siswa perempuannya?”

SS02 207

P : “Nah begitu caranya, kenapa kamu salah di bagian ini?”

SS02  :“Saya bingung bu sama yang diketahui soal”

P : “Lalu, kenapa kamu tidak menulis caramu yang tadi di lembar
jawaban?”

SS02 @ “Saya menghitungnya dengan logika bu, jadi menurut saya tidak
perlu menuliskan caranya”

P : “Kita lanjut di soal nomor 3. Kenapa kamu tidak menjawab soal
nomor 3?7

SS02  : “Saya kehabisan waktu. Waktu habis di bagian ‘penjumlahan dua
dadu adalah bilangan prima’ bu. Saya kurang mengerti”

P : Kurang mengerti yang bagaimana?”

SS02  : “Ada dua menurut saya, antara penjumlahan 2 dadu berangka prima
atau menjumlahkan seluruh angka dadu menghasilkan bilangan prima.
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SS02

SS02

SS02

SS02

SS02

SS02

Belum lama saya ingin memilih salah satu cara itu ternyata waktu
sudah habis. Jadi saya tidak sempat menjawabnya”

: “Maksudnya?”

: “Saya bingung apakah dadu-dadu yang memiliki angka prima
dijumlahkan, di dadu ada 3 angka prima, seperti 1, 3, 5. Nah itu
apakah dijumlahkan 1+1, 3+3, 5+5 begitu.

: “Cara yang satunya itu bagaimana?

: “Ya angka-angka acak dijumlahkan yang hasilnya bilangan prima”

: “Oh begitu. Misalkan jika kamu sudah menemukan penjumlahan dua
dadu, Kira-kira berapa ruang sampelnya?”

€127

: “Kenapa?”

: “l dadu ada 6 angka, jika 2 dadu berarti 12”

: “Lalu, Jika kamu sudah menemukan peluang penjumlahan dadu
adalah bilangan prima, apa yang kamu lakukan selanjutnya?”

: “Kalikan dengan banyak pelambungan, dikali dengan 72”

: “Rumus  apa itu?”

: “Frekuensi harapan”
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Lampiran 26 Transkrip Wawancara SRO1

P

SRO1

SRO1

SRO1

SRO1

SRO1

SRO1

SRO1

SRO1

SRO1

SRO1

SRO1

SRO1

SRO1

: “Kita lihat jawaban nomor 1, apakah menurutmu jawaban ini sudah
benar?”

: “Iya”

: “Bisakah kamu ceritakan bagaimana kamu menemukan banyak
siswa 20 dan 14?”

: “Awalnya ada 34 siswa, saya kurangi 6. Jadinya 28 kan. Nah 28 itu
saya bagi dua sama untuk siswa laki-laki dan siswa perempuan.
Masing-masing mendapatkan 14 siswa. Karena lebih banyak siswa
perempuan, 6 siswa di awal saya tambahkan di kelompok siswa
perempuan yang dapat 14. Jadi 14+6=20. Begitu”

: “Kenapa kamu tidak menuliskan rumus itu di lembar jawaban?”

: “Saya tidak tau cara menuliskannya. Yang seperti itu biasanya tidak
perlu ditulis”

: “Coba perhatikan pada bagian i, coba hitung kembali bagian ni?”
:“Ketemu 1162

: “Di lembar jawaban kamu menulis nilainya berapa?”

: “1126, saya salah menulis”

: “Kenapa kamu bisa salah?”

: “Kurang teliti bu”

: “Lamn kali lebih teliti ya”

: “Tya”

: “Oke. Lalu kita lanjut ke soal nomor 2. Silahkan baca kembali soal
nomor 2! Apa yang ditanyakan dalam soal?”

: “Banyak bola terambil selain warna hijau dan merah”

: “Apakah jawabanmu sudah menjawab soal?”

: “Belum. Saya belum mengemukan banyak bola terambil warna ungu”

: “Bagaimana cara kamu mencari banyak bola warna ungu?”

: “Menggunakan rumus yang sama dengan warna sebelumnya”

: “Mengapa kamu tidak menyelesaikan perhitunganmu?”

: “Saya tidak yakin dengan jawaban yang didapat sebelumnya, jadi
saya tidak melanjutkan perhitungan”

: “Lihat perhitungan ini, apakah menurutmu sudah benar?”

: “Sudah”

: “Yakin? Lihat bagian bagaimana mencari nilai M!”

. (diam)

: “Untuk mencari nilai M/banyaknya percobaan bukan dengan
perkalian tapi dengan membagi banyaknya percobaan warna hijau
dengan peluang empiris warna hijau. Kamu juga kurang tepat menulis
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SRO1

SRO1

SRO1

SRO1

SRO1

SRO1

SRO1

SRO1

SRO1

SRO1

SRO1

SRO1

SR0O1
P

peluang nilai pelang empiris. Seharusnya 24% tidak 24 saja. Coba
berapa nilai yang didapat”

- (menghitung) ‘25 bu”

: “Benar, mengapa kamu salah menghitung?”’

: “Lupa bu”

: “Oke lanjut di soal nomor 3. Kenapa kamu tidak menjawab soal
nomor 3?7

: “Saya tidak paham maksud dari soal itu. Jadi bingung untuk
menggunakan rumus apa”

: “Coba dibaca lagi soalnya”

: “Sudah”

: “Di soal ini dikatakan untuk menemukan banyak dua dadu berjumlah
bilangan prima jika dilambungkan sebanyak 72 kali. Dari kata saya
tadi, menurut kamu apa yang harus dilakukan?”

: “Tidak paham”

: “Coba sebutkan rumus peluang!”

:“n(A)n(S) ”

: “Jika diterapkan pada soal, kira-kira n(A) dan n(S) nya apa?”

727

: “Benarkah? Coba n(A) itu apa?”

: “Banyak kejadian yang diharapkan”

: “Kalau n(s)?

: “Ruang sampel”

:“n(A) dari soal itu apa?”

: “Dadu ya bu?”

: “Dadu yang mana?”

: “Tidak tahu. hehe”

: “n(A) itu ini, penjumlahan dua dadu adalah bilangan prima.
Sedangkan n(S) itu seluruh penjumlahan 2 dadu itu. Lalu 72-nya buat
apa”

?Tidak tahu”

: “72 itu adalah banyak percobaan dadu dilambungkan. Jika peluang
dua dau berangka prima ditemukan, selanjutnya dikalikan dengan 72
itu. Apa kamu tahu itu konsep peluang apa?”

: (diam)

: “Itu konsep frekuensi harapan”
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Lampiran 27 Transkrip Wawancara SR02

P

SR02

SR02

SR02

SR02

SR02

SR02

SR02

SR02

SR02

SR02

SR02

SR02

: “Kita langsung ke soal nomor 2 dan 3 ya, mengapa kamu tidak
menjawab soal nomor 2 dan 3?7”

: “Sulit bu, saya tidak mengerti apa yang diminta dalam soal”

: “Bagian mana yang tidak mengerti? Lihat nomor 2! Apa yang
diminta dalam soal?”

: “Banyaknya bola yang terambil selain warna hijau dan merah”

: “Apa yang kamu perlukan untuk menemukan bola tersebut?”

: “Tidak tahu”

: “Apa itu peluang empris?”

“n(AYM”

: “Nah, kamu bisa menggunakan rumus itu dalam menyelesaikan soal.
apa kamu tahu?”

: “Belum”

: “Disini kamu bisa memanfaatkan rumus tersebut untuk mencari M-
nya. Misal peluang empiris terambilnya bola hijau adalah 24%, lalu
n(A)-nya 6, bagaimana mencari nilai M?”

: (ragu-ragu) “6 dibagi 24% ya bu?”

: “lya, setelah itu kamu bisa menentukan banyak bola terambil selain
warna hijau dan merah”

: “Lalu, coba perhatikan soal nomor 3, mengapa kamu tidak
mengerjakannya?”

: “Saya tidak tahu”

: “Tapi kamu bisa menulis informasi dengan benar di sini”

: “Iya, saya menuliskan kembali tapi tidak paham maksudnya”

: “Apa itu frekuensi harapan?”’

:“n(A)n(S) ”

: “Frekuensi harapan itu banyaknya kejadian yang diharapkan dalam
percobaan. Jadi misal ada uang koin. Ada gambar dan angka. Peluang
mendapat gambar itu %2 kan. Ketika saya melambungkan koin tersebut
sebanyak 10 kali, maka frekuensi harapan muncul angka berapa?”

:“S ya bu?”

: “lya. Jadi untuk menjawab soal kamu perlu mencari peluang
terambilnya dadu dulu lalu kemudian menghitung frekuensi
harapannya. Bagaimana rumus mencari peluang terambilnya dadu?”
:“n(A)n(S)”

: “Bagaimana mencari peluang tersebut?”

: “Bingung bu”
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Lampiran 28 Dokumentasi Penelitian

Pengisian angket kemandirian belajar

Pelaksanaan tes
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Wawancara dengan Siswa subjek penelitian
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